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ABSTRAK 

KINERJA PEGAWAI DI KECAMATAN BOGOR BARAT KOTA BOGOR 

PROVINSI JAWA BARAT DALAM PENINGKATAN KETENTRAMAN DAN 

KETERTIBAN MASYARAKAT 
 

Oleh : 

Yefta Wonggor 

192041942 

Pembimbing: Otti ilham Khair, ST,S,Sos,M,Si,MH 

Penelitian ini untuk mengetahui Kinerja Pegawai Kontor Kecamatan dan 

menggunakan metode kualitatif dan pendekatan deskriptif fakus penelitian yaitu 

Kinerja Pegawai Kantor Di Kecamatan  Bogor  Barat Kota Bogor Provinsi Jawa 

Barat dalam peningkatan ketentraman dan ketertiban masyarakat, penelitian ini 

sesuai dengan tujuan yaitu Kinerja Pegawai Kecamatan Bogor barat Kota Bogor 

dalam Peningkatan Ketentraman Dan Ketertiban Masyarakat 

Analisis ini yang digunakan yaitu analisis data kualitatif yang diawali dengan 

pengumpulan data, pembahasan temuan dan penarikan kesimpulan. Dengan 

penelitian ini mengunakan teknik pengumpulan data dengan melakukan 

kepustakaan, penelitian kelapangan yaitu dengan melakukan pengumpulan data 

melalui kegiatan observasi, wawancara, dan studi dokumentasi untuk 

mendapatkan data yang lebih jelas sesuai dengan yang dibutuhkan dalam 

penelitian. 

Kesimpulan atau analisis penelitian ini menujukan bahwa:  Kinerja Pegawai 

Kantor Kecamatan Bogor barat, cukup baik namum ada beberapa Pegawai yang 

berkerja tidak sesuai  dengan apa yang diharapakan Masyarakat seperti malas, dan 

kurang semanagat, Faktor  apa  saja  yang  mempengaruhi   Kinerja  Pegawai 

Kecamatan Bogor Barat dalam peningkatan  ketertiban dan kentetraman 

masyarkat, faktor pendukung adalah adanya fasilitas berupa alat bantu untuk 

memudahkan proses pelayanan dan menghadakan rapat kordinasi atau semacam 

evaluasi setiap tiga bulan pemerintah, koremil, Kapolsek bekerja sama menjaga 

ketentraman dan ketertiban Masyarakat. Sedangkan faktor penghambatnya adalah 

kurangnya  semangat tidak berintegritas atau suap dan Bagaimana peningkatan 

Kinerja Pegawai dalam ketentraman dan ketertiban masyarakat, sebagai seorang 

pegawai atau abdi negara dan abdi masyarakat harus membagun hubungan dan 

kerja sama yang baik kepada masyarakat setempat agar saling berkerja sama baik 

pemerintah, pegawai setempat, koramil, polsek, tokoh adat tokoh masyarakat, 

tokoh agama untuk menjaga kententaman dan ketertiban masyarakat 

Kata Kunci : Kinerja Pegawai,  Masyarakat, Ketentraman,  Ketertiban
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar  Belakang  Masalah 

Kinerja   secara umum dapat dipahami sebagai besarnya kontribusi yang 

diberikan pegawai terhadapn  kemajuan dan perkembangan dilembaga tempat dia 

bekerja. Degan demikian diperlukan kinerja yang lebih intensif  dan optimal dari 

bagian organisasi demi optimalisasi bidang tugas yang di embannya. 

Kinerja suatu organisai sangat penting, oleh karena dengan adanya kinerja 

maka tingkat pencapaian hasil akan terlihat  sehingga akan dapat diketahui 

seberapa jauh pula tugas yang telah dipikul melalui tugas dan wewenang yang 

diberikan dapat dilaksanakan secra nyata dan maksimal. 

Kinerja organisasi yang telah dilaksanakan dengan tingkat pencapaian 

tertentu tersebut seharusnya sesuai dengan misi yang telah ditetapkan sebagai 

landasan untuk melakukan tugas yang diemban. Dengan demikian kinerja 

performance merupakan tingkat pencapaian hasil atau the degrees of 

accomplishment. Dalam rangka membangun kualitas kinerja pemerintah yang 

efektif dan efesien, diperlukan waktu untuk memikirkan bagaimana  mencapai 

kesatuan kerja sama sehingga maupun meningkatkan kepercayaan masyarakat. 

Untuk itu, otonomi serta kebebasan dalam mengambil keputusan 

mengalokasikan sumber daya, membuat pedoman pelayanan, anggaran, tujuan, 

serta target  kinerja yang jelas terukur. Kecamatan sebagai organisasi 

pemerintahan yang paling dekat dan berhubungan langsung dengan masyarakat 
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merupakan ujung tombak keberhasilan pembanguna khusus otonomi daerah, 

dimana kecamatan akan terlibat langsun  dalam  perencanaan  dan pengambilan  

pembanguna  serta  pelayanan. Dikatakan sebagai ujung tombak karena 

kecamatan terhadap langsun dengan masyarakat, oleh karena itu kecamatan harus 

mampu menjadi tempat bagi masyarakat untuk diselesaikan atau meneruskan 

aspirasi dan keinginan tersebut  kepada  pihak  yang  berkompeten   untuk  

ditindak  lanjuti. 

Disamping itu peran kelurahan diatas menjembatani program-program 

pemerintah untuk disosialisasikan kepada masyarakat sehingga dapat  dipahami  

dan  didukung  oleh masyarakat.  Adapun  yang  berpengaruh  dengan  

permasalahan  tersebut  adalah  dalam  hal  pemberian  kesempatan  meningkatkan  

kemampuan  dan  pemberian wewenang secara  proporsional  sehingga  dapat 

menentukan  baik-buruknya kinerja pemerintahan kecamatan . 

Karena  itu kinerja  aparat  membutuhkan  kemampuan  dan  motivasi  baik  

dalam  pencapaian  hasil  pelaksanaan  tugas  maupun  dalam usaha  pemberian  

layanan  yang  berkualitas  kepada  masyarakat. Pada  era  reformasi sekarang  ini, 

kinerja  pemerintah  mendapat  sorotan tajam  dari   masyarakat. 

Dengan demikian  dapat  dirumuskan  bahwa  pemerintah  yang  baik  adalah  

pemerintah  yang  dekat  dengan  rakyat,  semakin  dekat  pemerintah  dengan  

rakyat  semakin  baik  pelayanan  yang  diberikan. 

Dengan demikian,  kalau  pemerintah  berda  dalam  lingkungan  masyarakat  

maka  pelayanan  yang baik  diberikan  harus  cepat,  hemat,  murah,  responsice.  
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Untuk  itu  maka, dalam  suatu  pemerintahan  diperlukan  adanya  aparatur  yang  

mempunyai  kemampuan  untuk  melaksanakan  tugas  yang  diembankan  

kepadanya  sehingga  dapat  menciptakan  pemerintahan  yang  benar-benar  

sesuai  dengan  diadakanya  pemerintahan  itu sendiri. 

Dari sudut  pandang  tentang  subjek  pembangunan  di Indonesia,  dimana  

masyarakat  ditempatkan  sebagai  pelaku  utama,  sedangkan  pemerintah  

berkewajiban untuk  mengarahkan,  membimbing,  menciptakan  suasana   yang  

menunjang  kegiatan  masyarakat,  yang  menurut  Bahasa   Reinventing  

Government,  pemerintah  sebagai  pengendali  (steering)  dan  masyarakat  

sebagai  pelaksana  (rowing). 

Kegiatan  pemerintah  dan  kegiatan  masyarakat  harus  saling  mengisi,  

saling  menunjang  dan  saling  melengkapi  dalam  kesatuan  langkah  menuju  

tercapainya  tujuan  pembagunan  Nasional,  yang  dalam  Reinventing  

Government   disebut  kerja  sama  yang  berdasrkan  kemitraan,  saling  percaya,  

saling  menghormati  dalam  melakukan  terobosan.  ( Boediono, 2003:60) 

Pemberian pelayanan  umum  oleh  aparatur  pemerintah  kepada  

masyarakat  sebagai  pelanggan  adalah  merupakan  perwujudan  dan  fungsi  

aparatur  Negara  sebagai  abdi  masyarakat  disamping  sebagai abdi  Negra 

Kualitas  pelayanan    yang  dikehendaki  masyarakat  sebagai  pihak  yang  

ingin  memperoleh  pelayananan  adalah,  kemudahan  dalam  kepengurusan,  

mendapat  pelayanan  yang  wajar,  mendapatkan  pelayanan  yang  sama  dengan  
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yang  lain   tanpa   pilih  kasih  dan  mendapatkan  pelayanan  yang  jujur  dan  

terus  terang. 

Pelayanan    prima  merupakan  pelayanan  yang  sangat  baik  atau  

pelayanan  yang   baik, disebut  sangat  baik  dan  terbaik.  Karena  sesuai  dengan  

standar  pelayanan  yang  berlaku  atau  di miliki  oleh  instansi  yang  

memberikan  pelayanan. Jadi pelayanan  prima  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  

harapan  pelanggan. 

Dari uraian  diatas  jelaslah  bahwa  aparatur  pemerintah  sangatlah  

dibutuhkan  dalam  memenuhi  pelayanan  masyarakat  guna  menjamin  

kelancaran  dan  keterpaduan  tugas  dalam pelaksanaan,  fungsi  penyelenggaraan  

pememrintah  dalam  sistem  administrasi  Negara  yang handal,  professional,  

efisien, dan efektif, dimana  ruang  lingkup  pelayanan  umum  diberikan  oleh  

aparatur  pemerintah  meliputi: melayani, mengayomi,  dan  menumbuhkan  

prakarsa  serta  peran  aktif  masyarakat  dalam  pembanguna 

1.2 Fokus  Dan  Sub  Fokus  Penelitian  

Berdasarakn  uraian  latar  belakang  masalah  di  atas,  maka  penelitian 

berfokus  pada  Kinerja Pegawai, dengan sub fokus pelayanan pegawai kepada  

masyarakat.  Dan  faktor-faktor  yang  mempengharui  kinerja pegawai 

diantaranya:
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1. Sikap dan mental (motivasi kerja, disiplin kerja, dan etika kerja), 

2. Pendidikan  

3. Ketrampilan 

4. Manajemen kepemimpinan  

5. Tingkat penghasilan 

6. Integritas 

7. Orientsi pelayanan 

8. Kerja sama 

9. Komitmen  

ASN adalah profesi bagi pegawai negeri sipil atau PNS dan pegawai  pemerintah 

dengan perjanjian kerja (PPPK) yang bekerja pada instansi pemerintah. ASN 

merupakan dari aparatur sipil Negara (ASN). 

Peran dalam PNS dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang  ASN. Selain itu, PNS 

merupakan warga negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu dan diangkat 

sebagai pegawai ASN secara tetap. 

Foktor-faktor yang mempengarruhi Kinerja Proses kinerja organisasional 

dipengaruhi oleh banyak. Faktor. Hersey, Blanchard, dan johnson mengambarkan 

hubungan antara kinerja dengan foktor-faktor pengetahuan, sumber daya bukan  

manusia, posisi strategis, proses sumberdaya manusia dan stuktur. Kinerja dilihat 

sebagai pencapaian  tujuan dan tanggun jawab bisnis dan sosial dari persepektif 

pihak yang mempertimbangkan  (wibowo, 2011:98).  
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Upaya yang dilakukan PNS adalah penegak kedisplinan diperlukan untuk 

mengujudkan pegawai yang profesional dan berintegritas sebagai penyelenggara 

pemerintah. Pegawai yang profesional dan berintegritas dapat menwujudkan 

penyelenggaraan tugas pelayanan publik, tugas pemerintah, dan tugas 

pembangunan tertentu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Maka, diperlukan 

tata cara penegakan disiplin pegawai untuk mewujudkan penegakan kedisplinan. 

 

1.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  di  atas,  maka  dapat dirumus 

kanpermasalahan  sebagai  berikut : 

1.   Bagaimana  Kinerja  Pegawai  Di Kecamatan  Bogor  Barat dalam  

peningkatan pelayanan masyarakat? 

2. Apa  saja  faktor-faktor penghambat dan pendukung Kinerja Pegawai 

Kecamatan Bogor Barat dalam peningkatan  ketertiban dan ketentraman 

masyarkat? 

3. Bagaimana peningkatan Kinerja Pegawai dalam ketentraman dan ketertiban 

masyarakat?  

1.4 Tujuan  Penelitian 

1. Untuk  mengetahui  kinerja  Pegawai Kecamatan Bogor Barat dalam 

peningkatan pelayanan masyarakat?  

2. Untuk  mengetahui  apa  saja  faktor-faktor yang penghambat dan pendukung 

kinerja  pegawai Kecamatan Bogor  Barat Dalam peningkatan ketertiban dan 

ketentraman masyarakat.? 
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3. Untuk mengetahui bagaimana upaya peningkatan Kinerja Pegawai, dalam 

ketentraman dan ketertiban maasyarakat 

1.5 Kegunaan  Penelitian 

Kegunaan   penelitian  ini  adalah : 

1. Berguna  sebagai  bahan  informasi  untuk  Kantor  Camat  Bogor  Barat Kota 

Bogor  untuk   meningkatkan  pelayanan kepada Masyarakat   pada  masa-

masa  yang  akan  datang. 

2. Sebagai   kontribusi  bagi civitas akademika terutama Civitas Akademika  

Sekolah  Tinggi  Ilmu   Pemerintahan    Abdi  Negara  ( STIPAN )  Jakarta  

dalam  ilmu  pengetahuan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Kerangka Teoritis 

2.1.1  Pengertian Kinerja  

Kinerja berasal dari  job performance atau Actual performance ( prestasi 

kerja atau prestasi sesunguhnya yang dicapai oleh seseorang). Pengertian kinerja 

adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tangung jawab yang 

diberikan kepadanya (Anwar .2005:67).   

Kinerja seorang merupakan  kombinasi dari kemampuan, usaha dan 

kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya (sulistiyanti, 2003:223). 

Sedangkan menurut (Bernardin  2003:223), manyatakan bahwa kinerja merupakan 

catatan outcome  adalah yang dihasilkan dari fungsi pegawai tertentu atau 

kegiatan yang dilakukan selama periode waktu tertentu.  

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai seseorang atau sekelompok 

orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggun jawab  

masing-masing, dalam rangkan mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara 

legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika (Suyadi, 

1999:2.) 

Konsep teori merupakan teori-teori yang relevan yang dapat digunakan untuk 

menjelaskan tentang variable yang akan diteliti, serta sebgai dasar untuk memberi 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang diajukan (hipotesis) 
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(Sugiyono, 1998:200). Sedangkan teori adalah serangkaian asumsi konsep, 

konstrak, dan proposisi untuk menerangkan suatu fenomena sosial secara 

sistematis dengan cara merumuskan hubungan antara konsep satu dengan konsep 

lainya.  

Administrasi Publik adalah bagian dari pada  metode  pemerintah Negara 

dalam proses politik yang dikenal dengan administration of public, for public dan 

by public. Sehingga dapat dikatakan bahwa administrasi publik merupakan proses 

pemerintahan publik, untuk publik dan oleh publik. 

Perwujutan pemaknaan tersebut berasal dari istilah “administrasi publik” 

Administrasi dapat diartikan sebagai kegiatan atau kerja sama dalam rangka 

mencapai tujuan yang sudah ditentukan atau diarahkan. Administrasi juga dapat 

didefinisikan sebagai kegiatan implementasi kebijakan. 

Sedakan publik bisa diartikan sebagai Negara, klien, konsumen, warga 

masyarakat, dan kelompok kepentingan. Tapi dalam wancana yang berkembang di 

Indonesia, administrasi publik disamakan dengan administrasi publik disamakan 

dengan administrasi Negara. 

Berdasarkan definisi dari dua kata tersebut, maka administrasi publik dapat 

didefinisikan sebagai sebuah proses menjalankan keputusan/kebijakan untuk 

kepentingan Negara, warga masyarakat. 

Adapun defenisi administrasi publik menurut para ahli, antara lain: 

1. Leonard D. White, Administrasi publik ialah semua kegiatan atau usaha untuk 

mencapai tujuan dengan mendasarkan kepada kebijakan Negara. 
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2. E.H.litcfiled, administrasi Negara adalah bagian dari pada suatu studi tentang 

bagaimana bermacam-macam badan pemerintah diorganisisr, dilengkapi 

tenaga, tenaganya dibiayai, digerakan dan dipimpin. 

3.  Chandler dan plano (1988), Adminitrasi publik adalah suatu proses dimana 

sumberdaya dan personel publik di organisir dan dikordinasikan untuk 

memformulasikan, mengimplementasikan, dan mengelola keputusan dan 

kebijakan publik. Mereka juga menjelasakan bahwa administrasi publik ialah 

seni dan ilmu (art and science) yang bertujuan untuk mengatur kebijakan 

publik untuk memecahkan permasalahan publik yang terjadi dalam suatu 

organisasi atau atau yang lain. 

2.1.2 Teori Kinerja Pegawai  

Yang dimaksud dengan kinerja yaitu sesuatu hasil usaha yang dicapai 

melalui mekanisme prosedur. Disamping itu kinerja pegawai pegawai diartikat 

hasil pencapaian usaha yang dapat diukur  melalui mekanisme prosedur suatu 

istansi, baik secara kuantitatif dan kualitatif dari pelaksanaan pekerjaan. Untuk 

mengetahui kinerja pegawai pada Kantor Camat Bogor barat, maka diperlukan 

arah dan landasan berfikir yang jelas dalam penelitian. Oleh karena itu penulis 

akan memberikan beberapa konsep teori atau pendapat-pendapat yang telah 

dirumuskan oleh para ahli yang diakui keabsahanya. Menurut Sutrisno (2016:172) 

“Kinerja adalah hasil kerja karyawan dilihat dari aspek kualitas, kuantitas, waktu 

kerja, dan kerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 

organisai.” Menurut Mangkunegara (2017:67) “Kinerja adalah haisil kerja secara 
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kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugas sesuai dengan tanggun jawab yang diberikan kepadanya.” 

Kienerja marupakan produk dari melakukan segala sesuatu yang 

berhubungan dengansuatu pekerjaan, jabatan, atau peranan dalam organisasi 

dengan penuh rasa tanggun jawab, dedikasi dan loyalitas yang maksimum kerja 

yang dimaksudkan dalam penelitian yaitu segala daya upaya yang dilakukan oleh 

pegawai dalam memberikan pelayanan administrasi terhadap warga masyarakat. 

Kinerja yang diharapkan ini tercremin pada tiga aspek yakni aspek  konitif yaitu 

pemahaman pegawai tentang sistem  pelayanan administrasi kepada masyarakat. 

Aspk efektif yaitu kinerja aparat pegawai dalam memberikan pelayanan adalah 

upaya yang dilakukan oleh pegawai untuk menerima dan menciptakan hubungan 

interpresional yang harmonis dengan masyarakat. Aspek kinerja adalah segalah 

upaya yang dilakukan pegawai dalam menggunakan fisik dalam bertindak 

sehingga dapat memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat. 

Pegawai yang berhasil dengan baik dalam melayani berbagai kepentingan 

administrasi bagi warga masyarakat, apabila mampu memahami melaksanakan 

peran sebagai orang yang diberi tanggun jawab untuk mengelola administrasi 

pemerintahan di tingkat kecamatan. Selanjutnya bahwa keberasilan pegawai juga 

sangat bergantung pada pimpinanny, dalam hal ini pimpinan kecamatan 

merupakan simbol kepemipinan yang ada pada tingkat kecamatan, dan suda pasti 

camat yang baik adalah yang mampu menjadi pengayom bagi seluruh yang 

dipimpinnya, baik itu yang ada di kantor camat maupun yang ada di lingkungan 

kecamatan yaitu masyarakatnya, (Akbar,2015:158). 
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2.1.3 Pengertian Pegawai Negeri Sipil ( PNS ) 

Dalam kesatuan kerja pemerintahan pelaksanaan adalah Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) merupakan sumberdaya Manusia yang dapat menentukan 

keberhasilan dalam sebua instansi ataupun organisasi. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan dalam upaya meningkatkan kinerja Pegawai Negri Sipil yaitu melalui 

pengembangan pegawai dengan melakukan pendidikan dan pelatihan. Dalam UU 

No 5 Tahun 2014 tentang: a ASN, dan b. PPPK.(1) PNS sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 6 huruf a merupakan pegawai ASN yang diangkat sebagai pegawai 

tetap oleh pejabat Pembina kepegawaaian dan memiliki nomor induk pegawai 

secara nasional. 

Tugas seorang pegawai sebagai aparautur Negara merupakan penentu dalam 

menentukan, mengembangkan, mengembangkan dan memajukan organisasi 

pemerintah. Rumusan ini mengidikasikan betapa penting kinerja pegawai 

menyelenggarakan sistem pemerinatah guna mengoptimalkan pelayanan kepada 

masyarakat ditingkat kecamatan di harapkan sebagai kekuatan yang dapat 

menggerakan roda kehidupan masyarakat. Karena itu seorang pegawai sangat 

diharapkan untuk memahami dengan jelas, tentang tugas yang menjadi tanggun 

jawabnya, memiliki kepedulian terhadap masyarakat demi mengoptimalkan 

pelayanan publik.  

Selanjutnya kualitas pelayanan administrasi kepada masyarakat merupakan 

tingkat ketercapaian dari tujuan dalam organisasi yang menyangkut produk 

maupun jasa primer yang dihasilkan. Untuk mendukung kedua hal ini seorang 

pegawai harus memiliki pengetahuan dan wawasan tentang pengelolaan 
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administrasi sebagai faktor utama dari keberasilan pelayanan administratif dan 

harus menjadi pegangan utama bagi pegawai dalam melaksanakan tugasnya. 

Ditinjau dari aspek efektif menijikan bahwa suasana hubungan kerja sama 

antara sesama pegawai penciptaan suasanan keakraban dan persahabatan dengan 

masyarakat belum tercermin dengan baik. Demikian pula respon dan sikap saling 

menghargai terhadap masyarakat masih belum Nampak dalam memberikan 

pelayanan 

2.1.4 Hal-Hal Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai  

Salah satu sarana organisasi untuk mencapai tujuan, adalah kinerja para 

anggotanyan dalam melaksanakan tugas-tugas yang menjadi tanggun jawabnya, 

sesuai dengan kedudukan dan peranan masing-masing dalam organisasi. Sebuah 

organisasi instansi pemerintah, merupakan subuah lembaga yang menjalakan roda 

pemerintahan dan melaksanakan pembambangunan sumber daya manusia yang 

memiliki kenerja yang baik dan dapat memberikan situmulasi yang berpengaruh 

terhadap banyak orang dalam mengujudkan pekerjaan dalam satu tim. Ddalam 

peraturan pemerintah (PP) Nomor 30 Tahun 2019 tentang penilaian Kinerja 

Pegawai Negeri Sipil (PNS), dilaksanakan dalam suatu sistem Manajemen Kinerja 

Pegawai negeri Sipil (PNS) yang terdiri atas: Perencanaan Kinerja; pelaksanaan, 

pemantauwan Kinerja, dan pembinaan kinerja; penilaian kerja tindak lanjut; dan 

sistem informasi kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS). 

Menurut Muchedarsyah Sinungan (1995 : 145), produktifitas pegawai 

mengacu pada pola tingkah laku yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
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1. Adanya hasrat yang kuat untuk melaksanakan sepenuhnya apa yang sudah 

menjadi norma, etik dan kaidah yang berlaku 

2. Adanya perilaku yang dikendalikan. 

3. Adanya ketahanan 

Kemudia melayu S.P. Hasibuan ( 2001 : 69 ), mengembangkan kinerja 

adalah suatu usaha meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual dan 

moral pegawai atau karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan atau jabatan 

dengan tujuan untuk menigkatkan ketrampilan teknis melaksanakan pekerjaan 

pegawai. 

Kinerja pegawai dapat diketahui dari jumlah pekerjaan yang telah 

dilaksanakan dengan pengunaan waktu yang dipakai serta jabatan yang dipangku 

oleh pegawai dari tingkat keahlian, serta latar belakang pendidikan. 

Hail ini sebagaimana yang dikemuka oleh Muchdarsyah sinungan 

(1995:95), bahwa faktor-faktor yang mempengharuhi kinerja dapat dilihat dari 

manusianya yang meliputi: 

a. kualitas kerja 

b. kuantitas kerja 

c. pendidikan 

d. kemampuan 

e. kinerja 

f. Motivasi 

g. Dukungan yang diterima 

h. Keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan dan 
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i. Hubungan mereka dengan organisasi 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpilkan bahwa kinerja merupakan  

kualitas dan kuantitas dari suatu hasil kerja individu maupun kelompok dalam 

kegiatan tertentu yang diakibatkan oleh kemampuan alami atau kemampuan yang 

diperoleh dari proses belajar serta keinginan untuk berprestasi 

2.1.5 Penilaian kinerja pegawai 

Menurut Attwood Margaret dan Stuart Dimmock Definisi kata “to 

appraise” adalah: menetapkan harga untuk” atau “ menilai suatu benda” jika 

menggunakan istilah “penilaian kinerja” berarti kita terlibat dalam proses 

mentukan nilai karyawan bagi perusahan, dengan maksud meningkatkannya. 

Menurut Dessler, Gary sedarmayanti mengungkapakan penilaian kinerja 

adalah prosedur apa saja yang meliputi: 

1. penetapan standar kerja  

2. penilaian kinerja aktual  karyawan dalam hubungan dengan standar 

3. memberi unpan balik kepada karyawan dengan tujuan motivasi karyawan 

untuk menghilangkan penurunan kinerja atau terus bekerja lebih giat. 

Menurut Dimmock mengungkapakan tujuan penilaian kinerja yaitu 

1. membantu menikatkan kinerja  

2. menetapkan sasaran bagi kinerja kinerja perorangan  

3. menilai kebutuhan pelatihan dan pengembangan 

4. melai kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan di masa depan 
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5. menilai potensi di masa depan untuk kenaikan pangkat. 

6. Memberi upan balik kepada karyawan mengenai peluang  

7. Memberi konsultasi kepada karyawan mengenai peluang karur 

8. Menentukan taraf kinerja karyawan untuk maksud peninjauan gaji 

9. Mendorong pimpinan untuk berfikir cermat mengenai kinerja staf pada 

umumnya dan faktor yang mempengaruhinya, termasuk gaya kepemimpinan 

dan perilaku mereka sendiri.  

2.1.6 peningkatan ketentraman dan ketertiban masyarakat 

Dalam peningkatan ketentraman dan ketertiban Masyarakat mempunyai 

tugas poko merencanakan mengoordinasikan, membina, mengawasi dan 

mengendalikan serta mengevaluasi operasional ketertiban dan ketentraman 

Masyarakat. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas, Bidang 

ketertiban dan ketentraman Masyarakat Menyelenggarakan fungsi: 

1. Penyusunan pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi serta 

pemantauan ketertiban dan ketentraman masyarakat 

2. Pengoordinasian pelaksanaan tugas di bidang ketertiban dan ketentraman 

masyarakat 

3. Pelaksanaan kegiaatan operasi pengendalian terhadap pelanggaran 

ketertiban dan ketentraman Masyarakat 

4. Pelaksanaan penanganan pengaduan adanya pelanggaran ketertiban umum 

dan ketentraman Masyarakat 
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5. Pelaksanaan pengawalan pejabat dan atau orang penting dan pengamanan 

tempat-tempat penting rumah dinas pejabat serta acara-acara resmi 

6. Pelaksanaan pengoordinasian kerja sama teknis pemerintah Daerah dengan 

instansi terkait di bidang ketertiban  dan ketentraman Masyarakat, 

Peningkatan sumber daya Aparatur serta sumber daya anggota perlindungan 

Masyarakat. 

2.1.7 Masyarakat  

Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang saling berinteraksi. 

Masyarakat merupakan satu-kesatuan hidup manusia atau society, yang dalam 

Bahasa arab mempunyai arti ikut serta, berpatisipasi (koentjaraningrat, 1990) ciri-

ciri Masyarakat yang dikemukan adalah Interaksi antar warganya, adat istiada, 

norma-norma, hukum-hukum dan aturan-aturan khas yang mengatur seluruh pola 

tingkah laku masyarakat, suatu komunitas dalam waktu, suatu rasa identitas yang 

mengikat semua warga. 

Dengan demikian masyarakat adalah kesatuan hidup manisia yang 

beriteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinyu 

terkait oleh suatu rasa identitas kebersamaan  

Menurut liton (2000), masyarakat mengandung beberapa unsur, yaitu: 

1. Manusia yang hidup bersama. 

Dalam ilmu social tidak ada ukuran mutlak ataupun angka pasti untuk 

menentukan beberapa jumlah manusia yang harus ada akantetapi secara teorisi 

adalah dua orang yang hidup bersama 
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2. Bercampur untuk waktu yang cukup lama 

Kumpulan dari manusia yang dapat bercakap-cakap, merasa dan mengerti. 

Mereka juga mempunyai keinginan untuk menyampaikan kesan-kesan ataupun 

perasaan-perasaan. Sebagai akibat hidup bersama itu, timbullah peraturan-

peraturan yang mengatur hubungan anatara manusia dalam kelompok tersebut. 

3. Sadar bahwa mereka adalah satu kesatuan yang merupakan suatu sistem hidup 

bersama. Sistem kehipan bersama menimbulkan kebudayaan oleh karena setiap 

anggota kelompok merasa terikat satu dengan yang lain  

2.2 Hasil penelitian yang relevan 

Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini adalah  

sebagai berikut: 

Table. 2.1 : Hasil penelitian yang relevan 

No Judul Nama Tahun Hasil 

1 Anialisis kenerja 

pegawai sekretais 

kota padang   

Jornisal  2011 Dilihat dari  evalusi kerja 

semester 1 tahun 2010 

dengan menggunaka 

beberapa indikataor yaitu 

indikator pengelolaan  

pendapatan daerah, 

indicator fisik  kegiatan, 

indicator laporan hasil 

pemeriksaan (LHP) 

indikator tingkat disiplin, 

dan indicator akuntabilitas 

berdasarkan ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuamgan. Maka kinerja 

Sekretariat Daerah 

pemerintah Kota Padang 

panjang pada semester 1 

tahun tahun 2010 

diklasifikasikan  “BAIK’ 
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Dengan total skor 123,5% 

atau rata-rata 20,583. Dan 

berdasarkan akumulasi skor 

penilaian evalusi kinerja 

semester 1 tahun 2010 

Sekretariat Daerah berada 

pada peringkat  ke 2 dari 11 

SKPD  pengelolaan 

pendapatan. Namun tidak 

bisa dipungkiri  bahwa 

pencapaian tersebut juga 

tidak terlepas dari 

permasalahan-permasalahan 

yang ditemukan diapangan 

sehingga peneliti 

mengatakan pencapaiaan 

tersebut belum mampu 

menjabarkan permasalahan 

terkait kedisplinan  SDM  

pelaksanaan dan kepuasan 

kerja dari tiap-tiap pegawai 

pemerintah yang berada di 

lungkungan pemerimtah 

Sekretariat Daerah Kota 

Padang 

2 Analisis kerja 

Pegawai di 

Sekretariat DPRD 

Provinsi Banten  

tahun 2012. 

 

Nesya ayu 

wardani  

2012 Banyak pegawai yang tidak 

tidak bertanggun jawab 

terhadap pekerjaan  dan 

peraturan kantor, seperti 

melakukan tindakan tidak 

disiplin. Kualitas hasil kerja 

dari pegawai Sekretariat 

DPRD Provinsi Bante yang 

dinilai masih kurang. 

Suasana kerja yang menjadi 

permasalahan dapat 

mengganggu kualitas kerja 

pegawai. Penempatan kerja 

pegawai belum disesuaikan 

dengan latar belakang 

pendidikan pegawai. Insiatif 

pegawai masih kurang 

dalam pekerjaanya dengan 

cepat dan tepat. Pimpinan 

juga kurang dalam 

memberikan arahan 
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terhadap bawahan yang 

berakibat juga terhadap 

kurangnya komunikasi 

pegawai dengan pimpinan. 

Kerja sama tim yang ada 

belum dapat dikatakan baik 

karena masih banyak 

pegawai yang merasa disaat 

dirinya sedang sibuk dalam 

mempersiapkan suatu acara 

seperti rapat dan 

sebagainya, akan tetapi 

pegawai lain tidak 

membantu. 

3 Analisis kerja 

pegawai  pada kantor 

pertanahan semarang  

Titin 

Indrawati 

Subroto 

2008 Berdasarkan hasil peneliti, 

diperoleh kesimpulan 

bahwa: berdasarkan uji 

korelasi anatara kemampuan 

dengan kinerja organisasi 

dengan rumus kendall Tau 

diperoleh angka 0,217 

artinya kemampuan 

berkolerasi positif dan 

sangat signifikan terhadap 

kerja. Jika kemampuan 

pegawai ditingkatkan makan 

akan meningkatkan kinerja 

meskipun lemah karena 

0,217<0,5. 159 hal ini dapat 

dilihat dari masih adanya 

ketidak sesuaian antara latar 

belakang pendidikan dengan 

penempatan pegawai, belum 

semua pegawai 

mendapatkan kesempatan 

untuk mengikuti pendidikan 

den latihan sesuai dengan 

bidang tugasnya dan 

kurangya pengetahuan 

pegawai mengenai prosedur 

atau mekanisme kerja. 

Berdasarkan uji korelasi 

antara motivasi  kerja 

dengan kinerja setelah 

dihitung dengan rumus  

kendall tau  diperoleh angka 
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0,491 < 0,5. Pimpinan 

kurang memberikan 

perhatian kepada pegawai 

yang memiliki kemampuan 

tinggi, kurang memberikan 

pengakuan terhadap 

pegawai ditingkatkan makan 

akan menigkatkan kinerja 

meskipun lemah karena. 

Jika kemampuan pegawai 

ditingkatkan maka akan 

menigkatkan kinerja 

meskipun lemah karena 

0,273<0,5. Fasilitas kerja 

yang ada antara lain tingkat 

kebisingan tinggi dan ruang 

tunggu tamu yang belum 

memadai, ruang kantor yang 

masih kurang serta 

kenyamana ruang kerja 

masih kurang mendukung,  

belum adanya genset, 

jumlah komputer masih 

dirasa kurang. Berdasarkan 

uji koefisien kendall dapat 

disimpulkan bahwa ada 

hubungan positif dan 

signifikan antara 

kemampuan, motivasi  dan 

fasilitas kerja dengan 

kinerja pegawai. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan  hasil-hasil  penelitian  terdahulu  Challagalla dan Shervani 

(2006.523-545) dalam penelitian menemukan bahwa peran kepemimpinan dan 

motivasi berhubungan positif  terhadap  kepuasan  kerja  dan  kinerja  pegawai. 

Jurkeiwick (2001) dan Smith et al. (2000) dalam penelitiannya menemukan bahwa 

motivasi pegawai berhubungan positif dengan kepuasan kerja. Semakin tinggi 

motivasi pegawai akan berdampak  terhadap kepuasan  kerja  pegawai lebih  baik  
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dibandingkan  pegawai  yang  tidak memilki motivasi. McNeese-Smith (1996) 

menyatakan bahwa komitmen organisasional berhubungan positif dengan 

kepuasan kerja dan kinerja  pegawai  pada  level  kurang  dari 1%.  Hasi l tersebut  

didukung oleh  Suliman  (2002)  yang  menunjukkan  hasil  bahwa  komitmen 

organisasional  pada  20  perusahaan  di  Timur  Tengah  mempunyai pengaruh  

yang  signifikan positif   terhadap kepuasan kerja  dan kinerja  pegawai.  

Selanjutnya Ostroff (2003) dan Laschinger, Finegen dan Shamian (2001) 

dalam  penelitiannya  menemukan  bahwa   kepuasan kerja  berhubungan  positif  

dengan  kinerja  pegawai. Semakin terpenuhinya  dan  meningkatnya  kepuasan  

kerja  pegawai  akan berdampak  positif  terhadap  sikap  kinerja  pegawai.  

Indikator Variabel 
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Gambar 2.1 kerangka pemikiran 

 

UUD Republik 

Indonesia No.5 Thn 

2014 tentang  

Aparatur Sipil Negara 

adalah pasal 20 dan 

pasal 21 UUD Negara 

Pegawai bertugas 

sebagai 

melaksanakan 

pekerjaan sesuai 

dengan tugas dan 

perintah yang 

diberikan 

Peraturan 

pemerintah No. 

30 Thn 2019 

membahas 

penilaian kinerja 

PNS. 

Kinerja pegawai di 

kecamatan Bogor Barat 

Kota Bogor Provinsi Jawa 

Barat dalam peningkatan 

ketertiban dan 

ketentraman masyarakata 

Indikator 

 Menciptakan komunikasi yang baik 

 Memenuhi hak  pegawai 

 Evalasi kerja secara berkala 

 Pelatihan dan Pengembangan pegawai 

 Jenjang  karir 

 Memaksimalkan penggunaan waktu kerja 

Faktor penghambat 

Kinerja berasal dari  job performance 

atau Actual performance ( prestasi 

kerja atau prestasi sesunguhnya yang 

dicapai oleh seseorang). Pengertian 

kinerja adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seseorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tangung jawab yang diberikan 

kepadanya Anwar. (2005: 67)  

Faktor pendukung 
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2.3.1.  Operasionalisasi konsep  

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kinerja adalah cara untuk 

mendefinisikan sebuah konsep agar bisa duukur. Operasional konsep diperlukan 

untuk memberikan batasan terhadap konsep teoritis hal ini sangat perlu agar tidak 

terjadi kesalahpahaman dalam memahami penelitian  

Agar lebih jelas daalam memahami penelitian membuat operasional konsep 

dalam bentuk sesuai dengan deinisi konsep tersebut, dalam penelitian ini 

fenomena/gejala dari peran dapat diatur indeksnya dengan sejumlah indikator  

sebagaimana dalam matrix 2.4. operasionalisasi konsep 

Agar jelas dalam memahami, penelitian membuat operasional konsep dalam 

bentuk tabel 

Tabel 2.2. Operasional konsep 

 

Judul Skripsi 

 

Dimensi 

 

Indikator 

 

Kinerja Pegawai Kantor 

Kecamatan Dalam 

Peningkatan Ketentraman 

Dan Ketertiban Masyarakat 

 

 

 

Kualitas Kerja 

 Pegawai dapat mencapai 

kualitas kerja yang  telah 

ditetapkan oleh instansi 

 Kualitas pegawai dapat dinilai 

baik oleh atasan 

 Kualitas kerja pegawai dinilai 

baik dan berprestasi 

 

 

 

 Dalam kerja pegawai selalu 

menyelesaikan pekerjaan 

secara cepat sesuai dengan 

prosedur kerja yang ada 

 Pegawai tidak menunda 
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Kecepatan pekerjaan yang menjadi tugas 

dan tanggunjawabnya 

 Banyaknya hasil kerja yang 

diselesaikan pegawai dapat 

dilihat dari waktu kerja 

Kemampuan   Pegawai mengunakan fasilitas 

yang diberikan oleh kantor 

untuk menujang hasil kerja 

pegawai 

 Skil yang dimiliki pegawai 

sesuai dengan pekerjaan dan 

tugas yang dikerjakan  pegawai 

saat ini 

 Pegawai selalu meminimalisir 

sekecil mungkin  

Inisiatif  Dalam dalam melayani 

masyarakat, pegawai selalu 

menawarkan bantuan. 

 Pegawai selalu mencari 

alternatif pola kerja terbaik 

untuk mempercepat proses 

penyelesaian pekerjaan 

 Pegawai akan selalu terbuka 

untuk menerima kritik dan 

saran atas pekerjaan yang telah 

dihasilkan 

 

2.4. Hipotesis 

Hipotesis  merupakan  jawaban  sementara  dari suatu  penelitian yang  

harus 

Dibuktikan  kebenarannya.  Berdasarkan  permasalahan  yang  ada maka  peneliti 

mengajukan  hipotesis  dalam  penelitian  ini  adalah : 
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1.  Diduga kinerja  Pegawai  Kantor  Kecamatan  Bogor  Barat dalam 

peningkatan, kerja  yang  secara evektif. 

2. Upaya  yang  di  lakukan  pemerintah Kecamatan   Bogor  Barat, untuk  

menyiapkan  sarana  dan  prasarana  kantor  agar menujang   kinrja  

pegawai  yang  efektif  dan  efisien  terhdap pelayanan masyarakat. 

3. Didugan Kinerja Pegawai dalam peningkatan ketentraman dan ketertiban 

masyarakat dengan baik 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Desain penelitian  

 

Sesuai  dengan  tujuan  penelitian,  maka pendekatan dalam penelitian  ini  

menggunakan  pendekatan  kualitatif, sifat data  yang  di  kumpulkan  berupa data 

kualitatif, karena peneliti bermaksud mendeskripsikan, menguraikan ,  dan  

menggambarkan Kinerja  Pegawai  Kantor   Kecamatan  Bogor  Barat  Kabupaten  

Bogor,  (studi kasus  Ketertipan  Masyarakat).  Metode   kualitatif  sebagai 

prosedur   penelitian  yang menghasilkan  data  deskriptif  berupa  kata-kata  

tertulis  atau  lisan  dan  perilaku  dari  orang-orang  yang diamati.  Keterangan  

dan  berupa  hasil  pengamatan.  Hasil  pengamatan  pada  penelitian  kualitatif  

tidak disajikan  dalam  bentuk  numerik,  melainkan   dalam  bentuk  kata-kata  

sesuai  dengan  karakteristik  dari  pendekatan  kualitatif  hingga  diperoleh  

pemahaman  yang  lebih  mendalam  dan lebih  luas  tentang  pengamatan  dibalik  

informasi  selama  berinteraksi  dilapangan.  Menurut  Moleang,  L.J. Rexi ( 2011: 

34). 

Menurut patton, M.  ( 1990 : 209 ).  Penelitian  kualitatif  menghasilkan  dan  

mengolah  data yang sifatnya  deskriptif,  Seperti  transkip  wawancara,  catatan  

lapangan  gambar  foto,  rekaman  video  dan  sebagainya.  Selain itu,  penelitan  

kualitatif  juga  memiliki  beberapa  pandangan  yang  mendasar  yaitu: 

1. Realitas Sosial  adalah  sesuatu  yang  subjektif  dan  interpresentasikan,  bukan 

sesuatu  yang  berada  diliar  induvidu – induvidu. 
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2. Manusia  secara  sederhana  tidak  mengikuti  hukum – hukum  alam  diluar  

dari,  melainkan  menciptakan  rangkaian  makna  dalam  menjalani  

kehidupannya. 

3. Ilmu didasarkan  pada  pengetahuan  sehari – hari,  bersifat  induktif,  

ideografis  dan  bebas  nilai,  serta 

4. Penelitian  bertuajuan  untuk  memahami  kehidupan  social. Oleh  karena     

itu,  pendekatan  penelitian  yang  digunakan  dalam  skripsi  ini  menggunakan  

metode  deskritif  kualitatif  guna  mendeskripsikan  mengenai  Kinerja  

pegawai  Kantor  Kecamatan  Bogor  barat  Kabupaten  Bogor  barat, ( Studi 

Kasus  Pada  Seksi  Ketentraman  Dan  Ketertiban  Masyarakat ) 

3.2.  Lokasi  Penelitian 

3.2.1. Lokasi  Penelitian  

Lokasih  penelitian  ini  dilakukan  di Kecamatan  Bogor  barat  Kota   

Bogor  Provinsi Jawa barat,  pemilihan  lokasi  tersebut  berdasarkan  hasil  

penelitian  awal  yang  dilakukan,  penelitian  menujukan  bahwa  sangat  

diperlukan  Kinerja  Pegawai  Kantor  Kecamatan  Bogor  barat  Kota  Bogor ( 

Studi  Kasus  Pada  Seksi  Ketentraman  Dan  Ketertiban Masyarakat ) 
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Kecamatan Bogor barat  kota Bogor  Barat   

 

Gambar  3.1  Lokasi  penelitian 

 

3.3 Latar/Setting Penelitian 

Sumber  data  dalam  pendekatan  kualitatif adalah  semua  pihak  yang  

berkepentingan  dan pelaku utama  baik  darni pejabat  degan  kecamatan  maupun  

pihak  masyarakat,  fakta yang dibutuhkan  untuk  mengumpulkam  dan  informasi  

yang  diinginkan  meliputi  peristiwa,  kejadian,  bukti, kata – kata, tindakan  dan  

perilaku  kerja  pegawai serta kualitas  dalam  upaya  meningkatkan  kinerja  di 

kecamatan.  Dan informasi  itu diperoleh dari  informasi  melalui  suatu  proses  

wawancara  dan  pengalaman  mendalam.  Tujuan terpilihnya  sampai  ini  adalah  
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untuk  mendapatkan  fakta  penghambat  yang  gaya  informasi  dan  memilih  

orang  yang  memungkinkan  penulisan  mempelajari  beberapa isi  sentral.  

Dengan  demikian  informasi  berada  disemua  lapisan  masyarakat  serta  

berbagai  lapisan  fenomena   yang diteliti  sehingga  informasi akhirnya  

terseleksi  informasi  bagus  yang memenuhi  syarat  good  informasi  yakni  yang  

menyampaikan  data  adanya,  kejujuran,  enak  berbicara  dan dapat  

berkomunikasi  dengan  baik,  disukai  orang  lain  bertangungg jawab,  dan  

memahami  objek  penelitian,  menguasai  informasi  maupun  membagikan   

pengatahuan  serta  menjujung tinggi  sikap  saling  percaya.  Jumlah  informan  

yang  dibutuhkan  dengan  memperhatikan  apa  yang  ingin diketahui  sesuai  

dengan  data  dan  informasi  yang  dibutuhkan  informan  yang  dibutuhkan 

terdiri atas  

Table 3.3 daftar informan 

No Nama Jumlah orang 

1 Camat  1 orang 

2 Pejabat yang berhak menilai kinerja 

pegawai 

 

2 orang 

3 Pegawai kantor camat 3 orang 

4 Masyarakat  2 orang 

Sedangkan informan dalam penelitian adalah Pejabat yang berhak menilain 

Kinerja Pegawai, yang mengalami secara langsun terhadap permasalahan peneliti 

yang penulis ambil. 
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3.4. Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Teknik Observasi 

Sugiyono ( 2018 : 106 ) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua 

ilmu pengetahuan. Para ilmu hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 

mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu di 

kumpulkan  dan  sering dengan bantuan berbagai alat yang canggih, sehingga 

benda-benda yang sangat kecil ( proton dan electron ) maupun yang sangat jauh ( 

benda ruang angkasa ) yang dapat diobservasikan dengan jelas. 

3.4.2 Teknik Wawancara 

Sugiyono ( 2018 : 114 ). Bahwa  “wawancara merupakan pertemuan antara 

dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikontribusikan makna dalam suatu topik tertentu.” 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpilan data dan apabila  

peneliti ingin melakukan study pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti, akan tetapi apabila  penelitian ingin mengetahui hal-

haldariresponden yang lebih mendalam. Teknik pengumpilan data ini berdasarkan 

daripada loporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidaknya – tidaknya 

pada pengetahuan dan keyakina. 

 Sugiyono ( 2018 : 114 ) menyatakan bahwa “interview merupakan hatinya 

penelititian sosial. Bia anda lihat pada jurnal dalam ilmu sosial, maka anda temui 

semua penelitian sosial yang didasarkan pada interview, baik yang standar 

maupun yang dalam.” 
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Dalam penelitian kualitatf, sering menggabungkan teknik observasi, 

partisiatif, dengan wawancara mendalam. Selama melakukan observasi, peneliti 

juga melakukan interview kepada orang-orang yang ada didalamnya. 

3.4.3. Teknik Studi Dokumentasi  

Menurut sugiyono ( 2018 : 124 ) “dokumen merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar,atau karya-karya 

monumental dari seseorang.” Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya cacatan 

harian, sejarah kehidupan ( Life History ), cerita, biografi, peraturan kebijakan. 

Dokumen  yang berbentuk karya misalanya, foto, gambar hidup, sketsa dan lain-

lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya, karya seni, yang dapat berupa 

gambar, patung, tilm, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalalm penelitian kualitatif. 

2.5. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

model interektif. Menurut Miles dan Humberman dalam Sutopo (2006 : 16 ) 

dalam model in ada tiga komponen analisis yaitu, reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan, dilakukan dengan bentuk interaktif dengan proses 

pengumpulan data sebagai suatu siklus. Ketiga kegiatan dalam analisis model 

interaktif dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Reduksi Data  

Diartikan sebagai suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan data “kasar” yang muncul dalam catatan – catatan tertulis 
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dilapangan. Proses ini berlangsun terus-menerus selama penelitan. Reduksi data 

merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 

mengajarkan, membuang yang tidak  perlu dan mengorganisasikan data. 

2. Penyajian Data 

Diartikan sebagai kesimpulan informasi yang tersusun memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpilan dan pengambilan tindakan. Dengan 

penyajian data, peneliti akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa 

yang harus dilakukan berdasrkan pemahaman tentang penyajian data. 

3. Penarikan kesimpulan  

Kesimpulan yang diambil akan ditangani secara longgra dan tetap terbuan 

sehingga kesimpulan yang semula belum jelas, kemudian akan meningkat menjadi 

lebih rinci dan mengakar dengan kokoh. Kesimpilan ini juga diverifikasi selama 

penelitian berlangsun dengan maksud dan tujuan menguji kebenara, 

kekokohan,dan kecocokanya yang merupakan validitasnya. 

3.6. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, validasi data diatasi melalui penerapan prinsip 

triangulasi data. Teknik triangulasi data dapat disebut juga triangulasi sumber. 

Cara ini mengarahkan peneliti agar didalam mengumpilkan data, ia juga berusaha 

mengunakan berbagai sumber yang ada. Teknik triangulasi model ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

1. Triangulasi penelitian  

Triangulasi penelitian adalah hasil penelitian baik yang berupa data maupun 

kesimpulan mengenai bagian tertentu atau keseluruhannya dapat diuji oleh 
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peneliti lain Sutopo, (2006:93). Triangulasi  peneliti dapat dilakukan dengan  

penyelenggaraan diskusi atau melibatkan bebrapa penulis yang mempunyai 

pengetahuan yang mencukupi. 

2. Trigulasi Metodologi  

3. Teknik triangulasi  

metode digunakan dengan cara mengumpulkan data sejenis tetapi 

menggunakan metode yang berbeda (Patto dalam Sutopo 2006:93) 

4. Triangulasi Teoritis  

Trangulasi jenis ini dilakukan oleh peneliti dengan melakukan perspektif 

lebih dari suatu teori dalam mebahas permasalahan yang dikaji  Patto dalam 

Sutopo (2006:98). Oleh karena itu, dalam melakukan jenis triangulasi ini,peneliti 

harus memahami teori-teori yang digunakan dan keterkaitanya dengan 

permasalahan yang diteliti sehingga mampu menghasilkan kesimpulan yang 

mantap. 

 

 

 

 

 



 
 

35 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1.  Gambaran Umum 

4.1.1. Sejarah Kecamatan Bogor Barat Kota Bogor 

Kecamatan bogor barat adalah sebuah Kecamatan Di Kota Bogor Barat, 

Provinsi  Jawa Barat, Indonesia, sejarah awal terbentuk, Kecamatan ini hanyah 

terdiri dari 1 kelurahan  saja, yaitu  menteng  Pada tahun 1995. Pada Tahun 1995, 

beberapa wilayah di kabupaten bogor dipisahkan dari kabupaten induk dan masuk 

kedalam wilayah kota bogor, sebagian diantaranya masuk kedalam wilaya 

kecamatan ini. Adapun desa yang dipisahkan dari kabupaten Bogor dan masuk 

kedalam wilayah Kecamatan Bogor Barat. 

Tahun 2000 sampei sekarang seiring kota bogor semakin maju dan pesat, 

maka seluruh desa di kecamatan ini ditingkatkan statusnya menjadi kelurahan. 

Dan juga diberlakukan kode pos baru untuk desa-desa yang baru saja ditingkatkan 

statusnya 

Gambar 1.  Peta Adminstrasi Kecamatan Bogor Barat 

4.1.2. Demografi    

A. Letak Geografi Daerah    

Kecamatan Bagaor Barat merupakan salah satu Kecamatan di wilayah Kota 

bogor dengan Luas wilayah 32,85 Km2. Adapun batas-batas wilayahnya adalah 

sebagai berikut :  

-Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kecamatan Kemang Kabupaten Bogor. 
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-Sebelah Timur : Berbatas dengan Kecamatan Bogor Tengah dan Kecamatan 

Tanah sareal Kota  Bogor. 

-Sebelah Selatan : berbatasan dengan Kecamatan Bgor selatan dan Kecamatan 

Ciomas Kabupaten bogor. 

-Sebela Barat : Berbatasan dengan Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor. 

 

Gambar 4.1 Peta  Adiministrasi Kecamatan Bogor Barat 

Kecamatan Bogor Barat  terbagi dalam 16 (enam belas ) wilayah Administrasi 

Kelurahan dengan masing-masing wilayah luas kielurahan sebagaiman diuraikan 

dalam table : 
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Tabel 4.1. Kecamatan Barat Dalam Angka 2019  

B. Hidrologi  Dan Klimatologi 

Kondisi fisik Kecamatan Bogor Barat secara topografi mempunyai 

kemiringan 0-2% dan 3-15% yang merupakan lahan yang baik untukmendukung 

kegiatan perkotaan sepertipermukiman, perkantoran, perdagangan, industri, 

perwisata, pertanian dan lain-lain. Sedangkan  secara hirogeologi terdapat 

beberapa sungai yang menjelalah wilayah Kecamatan Bogor Barat antara lain 

sungai Cidepit, Cisadane, Sidangbarang, Ciapus yang semuanya memiliki aliran 

anak sungai. Sungai-sungai yang terdapat wilayah kecamatan bogor barat sangat 

menunjang  terhada 

Berdasarkan data Badaqn Meteorogi dan geofisika Kota Bogor, wilayah 

Kecamatan Bogor Barat Mempunyai curah hujan yang cukup tinggi yaitu antara 

3.500s/d 4.000 mm/tahun dimana kelurahan-kelurahan yang berada di wilayah 

bagian utara mempuyai spesifikasi rata-rata curah hujan antara 3.500s/d4.000 



38 
 

 

mm/tahun dan 4.000 s/d 4.500 mm/tahun. Intensitas curah hujan minimum yang 

terjadi pada bulan April  s/d Oktober antara 128 s/d 345 mm/tahun.  Sedangkan 

kondisi suhu udara berkisar antara 26 c s/d 34 c dengan kelembaban  udara rata-

rata 30 c menjadikan Kecamatan Bogor Barat sangat cocok  untuk dijadikan 

kawasan pemukiman  

4.1.3 Keadaan Sosial Masyarakat 

A.     Kependudukan 

Secara umum, kondisi penduduk dikecamatan Bogor Barat tersebar cukup  

merta di berbasgai kelurahan. Persebaran tertinggi dengan proporsi terhadap 

keseluruhan penduduk K4ecamatan Bogor Barat  sebesar 9,88%  terdapat di 

kelurahan Pasir Jaya, Sedangkan untuk wilayah yang memiliki jumlah penduduk 

terkecil  adalah kelurahan Pasir mulya dengan proporsi sebesar 2,61% dari jumlah  

keseluruhan  penduduk  kecamatan Bogor Barat. 

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Kecamatan Bogor Barat 2020 
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Laporan stastitik kependudukan dicatat dari mulai lahir, matti, berkenca dan 

pindah oleh kecamatan Bogor barat, data yang tersedia untuk bulan desember 

2019 sebagai berikut :  

Tabel 4.3 Laporan Stastitik Kependudukan Bulan Desember 2020 Kecmatan 

Bogor Barat 

4.1.4. Kondisi Ekonomi 

Tabel 4.4 Kondisi Ekonomi 
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4.1.5. Sstruktur Organisasi Kecamatan Bogor Barat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2. Struktur Pemerintahan Kecamatan Bogor Barat 

  

                                           

 

Camat 

Dudi Fitri Susandi, STP,M.Si 

Sekretaris 

Rokib, SE,M.Si 

Kasubag 

Umum Dan 

Kepegawaian 

H. Jumal 

Permadi, S.IP 

Kasubag 

Keuangan, 

Perencanaan 

Sally I Mustika, 

S.Ak., MM 

Kasi Tata 

Pemerintahan 

Kartini 

Wulandari, 

S.Sos 

Kasis 

Kemasyarakatan 

Yadi Suryadi, SE 

Kasi 

Ketentrama

n Dan 

Ketertiban 

Masyarakat  

Wahyu 

Mulyaman, 

S.pd.  

Kasi 

Perekonomian 

Mimin, SE 

Kasi 

Pengendalian 

Pembangunan 

Ddy Rusmana, 

S.Sos,MA 
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4.1.6. Visi Dan Misi 

Visi 

“Terwujudnya Kota Bogor Sebagai Kota Ramah Keluarga” 

Misi 

1. Mengujutkan Kota Bogor  Yang Sehat. 

2. Mengujutkan Kota Bogor Cerdas 

3. Mengujutkan Kota Bogor Sejahtera. 

 

4.2.  Hasil Temuan Penelitian 

Pada bagian ini penulis akan menyampaikan data hasil dari penelitian yang 

didapatkan peneliti melalui wawancara, dan dokumentasi. Data utama bersumber 

dari hasil wawancara peneliti yang dilakukan dilapangan  Kecamatan Bogor 

Barat, Kota Bogor, Provinsi Jawa Barat. Ada beberapa pertanyaan terdiri dari : 

4.2.1 Fakus Rumusan Masalah pertama 

Bagaimana kinerja pegawai Kecamatan Bogor Barat  dalam peningkatan 

Dalam Pelayanan masyarakat? 

1. Camat Bogor Barat 

Kinerja berasal dari job performace atau Actual performsnce ( prestasi kerja 

atau prestasi sesunguhnya yang dicapai oleh seeorang ). Pengertian kinerja adalah 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya ( Anwar .2005:67 ). 

Kinerja seseorang merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan 

kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya ( sulistiyanti, 2003:223 ). 
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Sedangkan menurut ( bernarrdin 2003:223). Menyatakan bahwa kinerja 

merupakan catatan outcome adalah yang dihasilkan dari fungsi pegawai tertentu 

atau kegiatan yang dilakukan selama  periode waktu tertentu. 

Kinerja adalah hasil kerja yamg dapat dicapai seseorang atau sekelompok 

orang dalam suatu organisasi, sesuai degan wewenang dan tanggung jawab 

masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara 

legal, tidak melanggar hukum dan degan moral maupun etika ( Syuyadi, 1999:2 )  

Yang dimaksud dengan kinerja yaitu sesuatu hasil usaha yang dicapai 

melalui mekanisme prosedur. Disamping itu kinerja pegawai diartikan hasil 

pencapaian usaha yang dapat diukur melalui mekanisme prosedur suatu istansi, 

baik secara kuantitatif dan kualitatif dari pelaksanaan pekerjaan. Umtuk 

mengetahui kinerja pegawai pada kantor Camat bogor barat, maka diperlukan arah 

dan landasan berfikir yang jelas dalam penelitian. Oleh karena itu penulis akan 

memberikan beberapa konsep teori atau pendapat-pendapat yang telah 

dirumuskan oleh para ahli yang diakui keabsahanya. Menurut sitrisno ( 2016:172 

)” kinerja adalah hasil kerja karyawan edilihat dari aspek kualitas, kuantitas, 

waktu kerja, dan kerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 

organisasi” menurut Mangkunegara ( 2017:67)” Kinerja adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugas sesuai dengan tanggun jawab yang diberikan kepadanya” 

Kinerja merupakan produk dari melakukan segala sesuatu yang 

berhunbungan dengan suatu pekerjaan, batan, atau peranan dalam organisasi 
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degan penuh rasa tanggun jawab, dedikasi dan loyalitas yang maksimum kerja 

yang dimksudkan dalam penelitian yaitu segala daya upaya yang dilakukan oleh 

pegawai dalam meberikan pelayanan administrasi terhadap warga masyarakat 

Kinerja yang diharapkan ini tercermin pada tiga aspek yakni aspek aspek konitif 

yaitu pemahaman pegawai tentang sistem pelayanan administrasi kepada 

masyarakat aspek efektif yaitu kinerja aparat pegawai tetang sistem pelayanan 

adalah upaya yang dilakukan oleh pegawai untuk menerima dan menciptakan 

hubungan upaya yang dilakukan oleh pegawai untuk menerima dan menciptakan 

hubungan interpresional yang harmonis dengan masyarakat dalam menggunakan 

fisik dalam bertindak sehingga dapat memberikan pelayanan yang terbaik kepada 

masyarakat. 

Pegawai yang berhasil dengan baik dalam melayani berbagai kepentingan 

administrasi bagi warga masyarakat, apabila mampu memahami melaksanakan 

peran sebagai orang yang diberi tanggun jawab untuk mengelola administrasi 

pemerintahan ditingkat kecamatan. Selanjutnya bahwa keberhasilan pegawai juga 

sangat  sangat bergantung pada pimpinanya, dalam hal ini pimpinan kecamatan 

merupakan symbol kepemimpinan yang ada pada tingkat kecamatan, dan suda 

pasti camat yang baik adalah yang mampu menjadi pengayom bagi seluruh yang 

dipimpin, baik itu yang ada di kantor camat maupun yang ada di lingkungan 

Kecamatan yaitu masyarakat, ( Akbar, 2015:158 ) 

Dalam kesatuan kerja pemerintahan pelaksanaan adalah Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) merupakan sumberdaya Manusia yang dapat menentukan 

keberhasilan dalam sebua instansi ataupun organisasi. Salah satu cara yang dapat 
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dilakukan dalam upaya meningkatkan kinerja Pegawai Negri Sipil yaitu melalui 

pengembangan pegawai dengan melakukan pendidikan dan pelatihan. Dalam UU 

No 5 Tahun 2014 tentang: a PNS; dan b. PPPK.(1) PNS sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 6 huruf a merupakan pegawai ASN yang diangkat sebagai pegawai 

tetap oleh pejabat Pembina kepegawaaian dan memiliki nomor induk pegawai 

secara nasional. 

Tugas seorang pegawai sebagai aparautur Negara merupakan penentu dalam 

menentukan, mengembangkan, mengembangkan dan memajukan organisasi 

pemerintah. Rumusan ini mengidikasikan betapa penting kinerja pegawai 

menyelenggarakan sistem pemerinatah guna mengoptimalkan pelayanan kepada 

masyarakat ditingkat kecamatan di harapkan sebagai kekuatan yang dapat 

menggerakan roda kehidupan masyarakat. Karena itu seorang pegawai sangat 

diharapkan untuk memahami dengan jelas, tentang tugas yang menjadi tanggun 

jawabnya, memiliki kepedulian terhadap masyarakat demi mengoptimalkan 

pelayanan publik.  

Selanjutnya kualitas pelayanan administrasi kepada masyarakat merupakan 

tingkat ketercapaian dari tujuan dalam organisasi yang menyangkut produk 

maupun jasa primer yang dihasilkan. Untuk mendukung kedua hal ini seorang 

pegawai harus memiliki pengetahuan dan wawasan tentang pengelolaan 

administrasi sebagai faktor utama dari keberasilan pelayanan administratif dan 

harus menjadi pegangan utama bagi pegawai dalam melaksanakan tugasnya. 
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Ditinjau dari aspek efektif mengijikan bahwa suasana hubungan kerja sama 

antara sesama pegawai penciptaan suasanan keakraban dan persahabatan dengan 

masyarakat belum tercermin dengan baik. Demikian pula respon dan sikap saling 

menghargai terhadap masyarakat masih belum Nampak dalam memberikan 

pelayanan 

Hal tersebut dijawab langsung oleh Pak, Camat Bogor Barat  

1. Camat Bogor Barat ( Dudi Fitri Susandi,STP,M.Si )  

Ya Camat bogor barat ini terdiri dari enam belas  (16) kelurahan dan persinil 

kantor kecamatan ada sekitar empat puluh (40) orang saya dibantu oleh Sekcam 

kemudian ada Kasubak Umum dan Kepegawaian,  dan Kasubag Keuangan, 

Perencanaan dan Pelaporan, Kepala Seksinya itu ada, Kepala Seksi Pemerintahan, 

Kepala Seksi Kemasyarakatan, Kepala Seksi Ketentraman dan Ketertiban 

Masyarakat, Kepala seksi Perekonomian, Kepala Seksi pengendalian  

pembangunan. 

Untuk itu kita lakukan  simutan pembinaan Kepada pegawai, tiap hari rabu, 

Dengan ini tema yang diangkat adalah tema kebersihan 

2. Sekretaris Cmat Bogor Barat (Rokib, SE,M.Si ) 

Ya kepegawain kita secara kinerja cukup baik, hal ini buktikn oleh penilaian 

kinerja yang setiap tahun kita lakukan Alhamdulillah pregresnya selalu 

membaik. 

3. Kepala seksi Pemerintahan Kecamatan (Kartini Wulandari, S,Sos. ) 
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Kolo untuk kecamatan bogor barat sekarang sudah memakai opsen mobile, 

jadi kita masing-masing karyanwan itu sistim sudah tercatat titik apsennya 

dimana, dan sebelum pagi 07:30 itu harus apsen terus nanti jam 16:00 harus 

apsen, dan untuk mengisi waktu dari pagi sampe siang itu ada laporan 

kinerja yang harus diimput disistem na sistem itu sedikt banyak sudah 

merubah dan meningkatkan kinerja karna dari kehadiran saja sudah telaat 

minetnya jadi nanti tunjangan kinerja tunjangan yang kita terima itu akan 

berkurang, terus kolo kita tidak mengisi apsen hari keja dengan kita harus 

menguplod foto kegiatan atau dukumen yang kita kerjakan itu otomatis akan 

berkurang nanti kinerja kita, na itu setidaknya menurut penilaiaan kami dari 

sebelum itu udah banyak jau perubahan yang disingifikan.   

4. Kasubag Umum Dan Kepegawaian  (H. Jumali Permadi, S. IP. ) 

Untuk kinerja pertama dimulai dari absensi, absensi Kecamatan Bogor Barat  

itu sekarang kan sudah ada memaikai aplikasi namanya sibemo jadi kita 

absen itu sebelum setengah 8 kita pake hp nanti haru selfi gitu baru kita 

kirim melalui aplikasi, dan itu berkaitan degan kinerja jadi untuk 

mengimputkan kegiatan sehari-hari dari jam setengah 8 sampai jam 16 kita 

itu minimal haru 240 menit kita harus imput kegiatan kita sehari-hari apa 

yang dikerjakan mulai setengah 8 samapi jam 16 itu dan itu berkolelasi 

degan tunjangan kinerjanya apa bila kita tidak apsen ataupun tidak mengisih 

tidak mengimput kinerja maka tunjangan kita akan hilang maka untuk 

meningkatkan kinerja itu salah-satunya degan absensi sehinga pegawai di 

licu untuk selalu disiplin dalam kerja. 
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5. Sekuriti Kecamatan Bogor Barat  ( porman ) 

Kalo degan pimpinan sekarang semuanya dibalikan ke tugasnya masing-

masing kan beda dengan pimpinan yang sebelumnya, kalo macam yang 

sebelumnya modelnya macam kita sekurty kadang kita suka bawa mobil 

anyakat-nyakat barang klo degan pimpinan yang sekarang enak sesuai 

degan tupoksi dan trus peningkatan dan untuk peninkatan di kecamatan juga 

yang untuk pelayanan masyarakat lebih utamanya ya bagus sih seperti bikin 

KTP KK hak waris dan lain-lain 

6. Warga Masyarakat Bogor barat ( Pak Yufriadi ) 

Di kecamatan Bogor barat ini pegawainya sangat respek kepada masyarakat 

yang di kecamatan bogor barat terus ada surat menyurat banyak yang mau 

bantu begitu juga tidak perlu ke Kecamatan atau ke Desa ada RT RW 

membantu apa bila di prlukan baru masyarakatnya ke kecamatan Atau ke 

Desa  

7. Masyarakat Kecamatan Bogor Barat (pak Sofyan  ) 

 

Kalo menurut saya kinerjanya sudah lumayan bagus cuman untuk regulasi 

antara masyarakat ke istansi itu ada sedikit diganjil ya mungkin dari sistem 

kaya pembuatan KTP atau KK sering sekali terhambat dari sistim sedakan 

masyarakat harus membutuhkan itu cepat karna kebutuhanyan buat untuk 

masuk ke rumah sakit untuk kepentingan peribadi atau kepentingan keluarga 

itu saja si untuk regulasi kecamatan kami  
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4.2.2.  Fakus Rumusan Masalah Ke Dua 

Faktor  apa  saja  yang  mempengaruhi   Kinerja  Pegawai Kecamatan Bogor            

Barat dalam dalam peningkatan  ketertiban dan ketentraman masyarkat? 

Hal tersebut dijawab langsung oleh Pak, Camat Bogor Barat, lain-lain  

1. Dudi Fitri  Susandi, STP, M,Si. ( Camat Bogor Barat ) 

 

Ada banyak faktor, kalo yang ada di masyarakat ini 1 letak geografis kita 

yang memang Kecamatan Bogor Baarat Kota Bogor itu sangat luas yang terdiri 

dari 16 Kelurahan ini tentu saja saya mengoptimalkan peranan muspika, gejolak 

yang sering muncul kemarin sudah diselesaikan itu yang terkena sampai tingkat 

Nasional. 

Torenrasi beragama di Kecamatan Bogor Barat sangat Bagus, jadi ada 

beberapa organisasi yang menangani ini Forkopimda, kemudian unsur muspika, 

MUI segala macam jadi yang kemaren sempat muncul, kemaren kami dapat 

dukungan dari Negara ASIAN,  Bahwa permasalahan ini sudah selesai dan setiap 

umat beragama berhak  melakukan peribadatan, jadi artinya gejolak social ini  

dengan pola komunikasi yang efektif anatar lini berjenjang dari lini terkecil RT, 

RW, Kelurahan, Kecamatan, Koramil, Kapolsek, Kemudian forkopimda, MUI, 

Karang Taruna semuanya bersinergi sehingga gejolak social dibidang, Toleransi 

beragama sangat bagus, kemudian gejolak yang lainya kenakalan Remaja, tapi 

kami sikapi dengan koraborasi dengan unsur mustika 

2. Sekretaris Camat Bogor Barat Kota Bogor (Rokib, SE,M.Si ) 
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Banyak hal yang mempengharuhi kinerja pegawi yaitu dukungan suport dan 

perhatian dan diantaranya ya itu sangat mepengharui  buat kinerja untuk 

meningkatkan Kinerja. Jadi banyak hal yang membuat kinerja pegawai 

meningkat, yang pertama adalah support, dukungan dari atasannya dalam 

menyelesaikan tugas, dalam menyelesaikan beban kinerja yang harus 

mereka selesaikan atau beban kerja yang harus mereka selesaikan yang 

kemudia yang ke dua  adalah  pembinaan  ya pembinaan terhadap disiplin, 

ya terhadap SDM mereka,  terhadap progress dari kegiatan-kegiatan untuk 

itu tidak luput dari pembinaan semuanya maka dari itu itu cara kami  untuk 

menjaga mereka begitu 

 

3. Kepala seksi Pemerintahan Kecamatan Bogor Barat (Kartini 

Wulandari, S,Sos. ) 

yang mempengharihi kinerja seseorang pegawai itu selain sistim yang 

dibangun untuk mengikat mereka mempunya tanggung jawab terhadap apa 

yang menjadi tugas pokok nya dia dan menjadi uraian tugas dan juga brifing 

dari pimpinanan untuk evaluasi kegiaatan entah itu mingguan atau brifing 

tertentu sesuai dengan kondisi biasanya pak Camat atau pak Sekcam itu ada 

kondisi tertentu itu brifing atau brifing terkusus bidang tertentu karna ada 

permasalahan apa, jadi begitu selain dari sistem tadi dari pimpinan, ya hal 

lain yang sedikit menganggu itu yang non teknisnya misalkan tadi tau lah 

pegawai negeri kolo gajinya sudah hapus di solurkan ke bank, sesuka 

mereka kurang semangat, sebisa mungkin karna sekarang aturannya hanya 

ada sekian persen dari gaji yang boleh di jaminkan, tapi selama ini itulah 
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sistim yang sudah dibangun sama pengawasan dari pimpinan itu, kalo 

pimpinananya meleho pasti anak buanya juga meleho. 

4. Kepala Seksi Ketentrman Dan Ketertiban Masyrakat (Wahyu 

Mulyaman, S. Pd. ) 

Semua komponen mulai dari masyarakat RT RW lurah komponen yang ada 

di kecamatan untuk membantu didalam tupoksi saya akan mengurangi 

beban kalo membantu tapi kebanyakan kita melaksanakan tupoksi itu selalu 

brkordinasi dulu dengan aparat, saya disini menangani1 Kecamatan dan 

kecamtan itu terdiri dari 16 kelurahan apa pun bentunya permasalahan 

dilapangan terutama masalah ketertiban keamanan diwilayah baik itu 

masalah penanganan bencana, ada longsor bajir dsn tauran yang mengangu 

ketertiban umum kusus wilayah bogor barat itu penanganannya di trantip 

jadi ketentraman ketertiban kalo sesuai tupoksi saya. Dan mengatasi 

masalah selalu berkordinasi dengan RT RW Babinsa Babimas yang ada di 

kelurahan semua saya kumpulkan jadi sinergi dengan mereka termasuk kalo 

kita kurang penangani tidak bersa kita kordinasi dengan kapolsek dandramil 

dengan muspika jadi ketika penaganan masalah diwilayah tidak bisa sendiri 

jadi banyak kalo misakan kita banyak permasalahan ini apa sih 

permasalahanya kita nugu masukan-masukan dari mereka penanganan 

permasalahan saya di bogor barat baik menyatu PKL penerima PKL juga 

termasuk kita juga dan saya juga punya Perda untuk Penanganan Pkl yang 

menganggu ketertiban umum jalan umum taman itu tidak boleh dugangu 

karna itu menganggu ketertiban umum penangananya kuta itu pun dasarnya 
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perintah disposisi dari pak Camat tanpa itu kita tidak bisa dasarnya kita 

menangani masalah masukan dulu kape-kape itu selama tidak ada masalah 

kita no homen yang penting masalah selesai  

5. Kasubag Umum Dan Kepegawaian  ( H. Jumali Permadi, S. IP. ) 

yang pertama kan harus disiplin dulu ya dari dirinya sendiri, mempunyai 

karakter yang baik dalam dirinya sendiri sehingga dia bisa memberi contoh 

kepada masyarakat. Kalo dalam dirinya sendiri sudah tidak memberikan 

contoh kepada masyarakat nanti masyarakat bisa meniru apa yang 

dikerjakan oleh pegawai itu maka yang pertama adalah memberikan contoh 

teladan yang baik dulu, yang kedua lalu memberikan edukasi kepda 

masyarakat tentang ketertiban  dimasyarakat terutama sekarang kan yang 

banyak itu kalo dimasyarakat kan kerawanan sosial baik tauran, narkoba itu 

semacam karna kemiskinan mungki itu tapi kita memberikan edukasi jagan 

sampai masyarakat melakukan hal-hal yang terlarang karena akan 

berdampak pada hakibat hukum. 

6. Sekuriti Kecamatan Bogor Barat  (porman ) 

Banyak  yang mempengaharui seperti mepengharui kayanya foktornya itu 

dari masyarakat nya itu sendiri sebenarnya karna kita kanrna kita tidak  buat 

apa kepuasan masyarakat, biasanya dari situ nanti kelihatan nanti ada 

keluhanya apa kekurangan di kantor apa biasanya seperti itu  

7. Warga Masyarakat Bogor barat (Pak Yufriadi )  

Faktor di kinerja kecamatan Bogor Barat selama saya menya warga belum 

ada, mereka sangat membantu sagat respek berjalan degan lacar apa adanya  
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8. Masyarakat Kecamatan Bogor Barat (: pak Sofyan  ) 

Saya rasa semua pasti banyak yang mempenghariu ya terutama dari mereka 

kerja pasti harus mendapatkan sesuatulah dibalik itu, tapi saya sendiri 

sebagai warga dari Kecamatan Bogor Barat ya melihat itu belum pernah tapi 

dirasaka sama saya baik penghamatan kaya kurang sesuatu ya mungkin kalo 

ujung-ujungn nya ya uang kalo ada uang mungkin ada sedikit lancer, tapi 

kalo misakan kita harus berdasarkan Standar Operasional Prosedur SOP kita 

harus sabar menanti itu aja 

 

4.2.3. Fakus Rumusan Masalah Ke Tiga Bagaimana Peningkatan Kinerja 

Pegawai Dalam Ketentraman Dan Ketertiban Masyarakat? 

Hal tersebut dijawab langsun oleh Pak, Camat Bogor Barat, lain-lain  

Dalam peningkatan ketentraman dan ketertiban Masyarakat mempunyai tugas 

poko merencanakan mengoordinasikan, membina, mengawasi dan mengendalikan 

serta mengevaluasi operasional ketertiban dan ketentraman Masyarakat. Untuk 

melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas, Bidang ketertiban dan 

ketentraman Masyarakat Menyelenggarakan fungsi: 

7. Penyusunan pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi serta 

pemantauan ketertiban dan ketentraman masyarakat 

8. Pengoordinasian pelaksanaan tugas di bidang ketertiban dan ketentraman 

masyarakat 
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9. Pelaksanaan kegiaatan operasi pengendalian terhadap pelanggaran 

ketertiban dan ketentraman Masyarakat 

10. Pelaksanaan penanganan pengaduan adanya pelanggaran ketertiban umum 

dan ketentraman Masyarakat 

11. Pelaksanaan pengawalan pejabat dan atau orang penting dan pengamanan 

tempat-tempat penting rumah dinas pejabat serta acara-acara resmi 

12. Pelaksanaan pengoordinasian kerja sama teknis pemerintah Daerah dengan 

instansi terkait di bidang ketertiban  dan ketentraman Masyarakat, 

Peningkatan sumber daya Aparatur serta sumber daya anggota perlindungan 

Masyarakat. 

Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang saling berinteraksi. 

Masyarakat merupakan satu-kesatuan hidup manusia atau society, yang dalam 

Bahasa arab mempunyai arti ikut serta, berpatisipasi (koentjaraningrat, 1990) ciri-

ciri Masyarakat yang dikemukan adalah Interaksi antar warganya, adat istiada, 

norma-norma, hukum-hukum dan aturan-aturan khas yang mengatur seluruh pola 

tingkah laku masyarakat, suatu komunitas dalam waktu, suatu rasa identitas yang 

mengikat semua warga. 

Dengan demikian masyarakat adalah kesatuan hidup manisia yang 

beriteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinyu 

terkait oleh suatu rasa identitas kebersamaan  

Menurut liton (2000), masyarakat mengandung beberapa unsur, yaitu: 

4. Manusia yang hidup bersama. 
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Dalam ilmu social tidak ada ukuran mutlak ataupun angka pasti untuk 

menentukan beberapa jumlah manusia yang harus ada akantetapi secara teorisi 

adalah dua orang yang hidup bersama 

5. Bercampur untuk waktu yang cukup lama 

Kumpulan dari manusia yang dapat bercakap-cakap, merasa dan mengerti. 

Mereka juga mempunyai keinginan untuk menyampaikan kesan-kesan ataupun 

perasaan-perasaan. Sebagai akibat hidup bersama itu, timbullah peraturan-

peraturan yang mengatur hubungan anatara manusia dalam kelompok tersebut. 

6. Sadar bahwa mereka adalah satu kesatuan yang merupakan suatu sistem hidup 

bersama. Sistem kehipan bersama menimbulkan kebudayaan oleh karena setiap 

anggota kelompok merasa terikat satu dengan yang lain  

1. kepala Canmat Bogor Barat  (  Dudi Fitri  Susandi, STP, M,Si. 

Jadi ada program dari kapores ada beberapa agenda tiap kelurahan wajib 

menyelengarakan Komunikasi sama warga, kami mengadakan sosialisasi 

juga penyuruhan setiap malam berkeliling itu menghibou masyarakat untuk 

hidup tertip dan nyaman . 

2. Sekretaris Camat Bogor Barat Kota Bogor (Rokib, SE,M.Si ) 

Ya kinerja mereka dalam ketertiban umumnya dilakukan  biasanya kinerja 

ini  lebih terukur dari responsip, responsip mereka dari penanganan kasus 

ganguan ketertiban, ganguan keamanan, dan ganguan keamanan masyarakat 

ya seperti, ketertipban keamanan dan kenyamanan masyrakat dewasa ini kan 

cenderung  lebih berat dengan adanya perkembangan  ATI dengan 

modernisasi jaman, kemudian dengan perkembangan wilayah semakin besar 

penduduknya, semakin hetrogen masyarakatnya semakin berkembang 
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daerahnya apa lagi kota jasa, kota industri, kota yang banyak katakanalah 

diantaranya ada café, tempat-tempat hiburan dan lain sebagainya, biasanya 

tingkat keamananya agak meningkat ya maka dari itu laporan masyarakat 

pun cenderung meningkat, maka dari itu ukuranya tadi responsip bagaimana 

respon mereka menangani aduan-aduan masyarakat itu dari sejaumana 

aduan aduan itu bisa diselesaikan menemukan kendala bisa selesaikan 

progresnya terukur bagus dan selesai masalahnya tanpa gesekan dan lain 

sebagainya  itulah kita ukur dari situ kinerja mereka apalagi bogor ya 

dengan sibadratnya ya sistim pengaduan masyarakat  yang masuk ke 

pemkot dan lain sebagainya itu cenderung setiap hari folumenya selalu 

meningkat na disitilah diperlukan respon mereka, respon dari para trantip 

untuk menangani semuanya itu disamping, untuk menyamankan masyarakat 

ini kan banyak hal kalau ukuranya kenyaanan dan kekuasaan masyarakat itu 

kan banyak hal, dan kekuasaan itu cukup fariatif maka dari disini  ya kami 

mengunakan pendekatan permasalahan masalah berbeda-beda itu ada yabg 

bisa dimediasi, ada yang bisa represi, ada  yang juga dilakukan tindakan-

tindakan polisionel ya kita bekerja sama dengan plisi dan lain sebaginya. 

Kadi kemampuan dalam memetakan masalah itu juga menjadi salah satu 

yang menentukan apa yang harus mereka lakukan, jadi  kinerja itu 

dibuktikan dengan tadi banyaknya pekerjaan penertiban yang selesai dan 

pegesekan. 

 

 



56 
 

 

3. Kepala Seksi Ketentrman Dan Ketertiban Masyrakat ( Wahyu 

Mulyaman, S.pd) 

 

Kinerja ini kan saya personil saya hanya dua staf trantib 1, 1 bagian 

Dokumentasi termasuk saya kasi cuman saya dikasih bantuaan dari pol pp, 

jumlah 6 orang diberbantukan, nan orang-orang yang diberbantukan ke sini 

sebagai BKO saya tugasin lagi perintah Camat jadi setiap BKO ada yang 

pegan 3 kelurahan untuk pengecekan jadi Bkonya termasuk Kanwil 6 yang 

lima kan posisikan ada yang pegan tiga-tiga rata-rata tiga kelurahan yang 

satu kanwil pegang 16 kelurahan saya 16 kelurahan jadi kanwil sama saya 

berbarangan 16 kelurahan 1 Kecamatan kalo BLO mya saya bagi jadi dia 

tidak nyebrang kemana-mana fakus di masing-masing wilayah kalo tidak 

ada disini dia diwilayah tidak ada cek sama saya dan untuk koridornya 

lurus-lurus saja no komen yang jelas aturan kita main apa tugas merka ya 

yang penting menertibkan disuatu wilayah yang sesuai degan tugas perintah 

dari pak Camat, kalo tidak di tugaskan dia dia merasa bahwa tidak ada 

tanggumg jawan dan ditugaskan sesuai dengan alamtnya atau wilayahnya 

ketika itu siang malam 24 jam apa pun kejadianya ketentraman ketertiban 

ada di dia dan masuk ke saya, saya juga punya program kedepan itu nantu 

untuk kebersihan ada di kita nanti kita gabungkan dengan wilayah dalam 1 

bulan itu 1 kali harus kita mutar jadi melibatkan warga atau masyarakat, trus 

kedepanya akan monitor mungkin selama bulan rhamadan degan akan 

melibatkan babinsa-babimas yang jelas kita  tupoksi keamanan dan 

ketertiban selama ini. Terus permasalahan banyak sebetulyan tapi sudah 

ditangani sebagian da nada yang belum juga karna mengingat waktu 
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sebetulnya kemarin saya baru kali-kali ini agak lumayan mengurangi beban 

kemaren saya 3 tempat saya tugas 

4. Kasubag Umum Dan Kepegawaian ( H. Jumali Permadi, S. IP. ) 

Sebenarnya ketentraman dan ketertiban itu kita ada seksi kususnya yaitu 

seksi trantib yang paleng berpelan itu dia itu selalu berkatan degan 

pertanyaan nomor 2 selalu memberikan edukasi kepada masyarakat 

terutama kalo seksi trantib itu kan sebgai contoh memberikan penertiban 

pedagan kaki 5 agar selalu menjaga keberihan dan tidak berjualan ditempat-

tempat yang dilarang  yang keduanya jagan samapia ada tindakan-tindakan 

dari masyarakat yang melangar hukum baik itu megenai tauran atau 

kejahatan-kehatan jambret dan sebagainya ya diberikan edukasi jagan 

sampai terjadi diwilayah kususnya kecamatan Bogor barat . 

5. Sekuriti Kecamatan Bogor Barat  ( pak porman ) 

kepala KTP ini dipindahkan ke atas supaya menghilangkan hal-hal yang 

buruk seperti dulu kalo dibilang itu pasti ada sebagian karna nga semuanya 

begitu makanya dipindahkan ke atas hinga lebih terlihat degan keamanan 

cctv jadi lebih jelas. 

 

6. Warga Masyarakat Bogor barat (Pak Yufriadi ) 

Kalo peningkatan pegawai menurut bapak biasanya rolling, roling dari 

kepegaaian tersebut kebanyakan yang belum PNS itu kebanyakan warga 

sekitar yang sangat membantuh dan dekat dengan masayarakat sekitar 

seperti itu 

7. Masyarakat Kecamatan Bogor Barat (pak Sofyan  ) 
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Kalo menuru saya apa yang mereka kerjakan sesuai dengan Standar 

Operasional Prosedur menurut saya sudah bagus suda baik pengontrolan 

dari atas kebawah pun sudah bagus, cuman yaini kan individu setiap 

pegawai punya inflasi masing-masing tidak semuanya pegawai itu patut 

pada atasan ada juga yang pegawai istilahnya ya dia monopol sendiri cari 

cela sendiri ya untuk menghasilkan ujung-ujunnya uang itu saja jadi insiatip 

dia sendiri, jadi kala menurut saya bagian untuk pembagian bansos BLT 

atau apa ya saya rasa dengar lah dari masyarakay kita. 

4.3. Pembahasan temuan Penelitian 

4.3.1. Aksi 

1. kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai seseorang atau sekelompok 

orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenangan dan tanggun 

jawab masing-masing, dalam rangka mencapai tujuan organisasi, 

bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral 

maupun etika (Suyudi,1999:2.). 

Kinerja pegawai Kecamatan Bogor Barat, Kota Bogor Provinsi Jawa Barat, 

terutama dalam hal pelayanan masyarakat itu memang banyak yang belum 

optimal atau ketika masyarakat mengurus surat atau KTP diberi uang 

kepada pelayan atau pegawai yang melayani maka surat dapat diproses 

secepatnya, ketika Masyarakat tidak memberi uang/gosokan maka berkas 

atau pengurusan mereka diperlambat. Dan juga ketika gaji pegawai lambat 

diterima, dan tidak diterima tunjangan Opersional maka Kinerja pegawai 
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Kecamatan Bogor Barat, Kota Bogor, tidak bekerja dengan semangat dan 

kurang optimal. 

4.3.2. patokan 

Visi 

“Terwujudnya Kota Bogor Sebagai Kota Ramah Keluarga” 

Misi 

1. Mengujuutkan Kota Bogor  Yang Sehat. 

2. Mengujutkan Kota Bogor Cerdas 

3. Mengujutkan Kota Bogor Sejahtera. 

2. Visi misi diatas menurut  Moeheriono (2012:95) Kinerja atau performance 

merupakan subuah penggambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 

suatu program kegiatan atau kebijkan dalam mengujudkan sasaran, tujuan, 

visi, dan misi organisasi yang dituangkan dalam suatu perencanaan strategis 

suatu oeganisasi. 

Pegawai Kantor Kecamatan Bogor Barat  kinerjanya menjadi tolak ukur 

dalam hal ini pelayanan masyarakat sepertinya banyak yang belum 

mencapai kinerja yang baik dan belum mencapai visi dan misi yang ada di 

kecamatan bogor barat, maka itu yang menjadi tolak ukur dalam kinerja 

pegawai kantor kecamatan 

4.3.3. Penilaian 

Menurut Dessler, Gary sedarmayanti mengungkapakan penilaian kinerja 

adalah prosedur apa saja yang meliputi: 
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1. penetapan standar kerja  

2. penilaian kinerja aktual  karyawan dalam hubungan dengan standar 

3. memberi unpan balik kepada karyawan dengan tujuan motivasi karyawan 

untuk menghilangkan penurunan kinerja atau terus bekerja lebih giat. 

Menurut Dimmock mengungkapakan tujuan penilaian kinerja yaitu 

1. membantu menikatkan kinerja  

2. menetapkan sasaran bagi kinerja kinerja perorangan  

3. menilai kebutuhan pelatihan dan pengembangan 

4. melai kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan di masa depan 

5. menilai potensi di masa depan untuk kenaikan pangkat. 

6. Memberi upan balik kepada karyawan mengenai peluang  

7. Memberi konsultasi kepada karyawan mengenai peluang karur 

8. Menentukan taraf kinerja karyawan untuk maksud peninjauan gaji 

9. Mendorong pimpinan untuk berfikir cermat mengenai kinerja staf pada 

umumnya dan faktor yang mempengaruhinya, termasuk gaya 

kepemimpinan dan perilaku mereka sendiri.  

Disisi lain juga ada masyarakat yang mengatakan bawah untuk kinerja 

pegawai masih menerima imbalan berupa uang, dan  tanpa menerima tunjangan, 

atau gajinya terlambat diterima maka pegawai kantor kurang  semangat dalam 

mengerja tugas dan tanggung jawab yang di embannya, hal ini dikatakan langsung 

oleh Kasi Tata Pemerintahan, maka itu menjadi salah satu penilaian masih 

mengharapkan imbalan dan gaji yang membuat kinerja belum efektif efesien dan 

integritas 
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4.3.4. Manfaat  

Selain memiliki sejumlah tujuan, penilaian kinerja pegawai juga memiliki 

manfaat yang singnifikan. Manfaat kinerja pegawai yaitu dapat memberika 

informasi atau data terkait hasil dari sebuah pekerjaan. Selain penilaian ini juga 

bermanfaat untuk menghindari adanya kesalahpahaman atau miskonmunikasi 

tentang kualitas kerja yang  harapkan oleh kantor atau istansi. Manfaat lainnya 

adalah bisa meningkatkan produktivitas pegawai, menghargai kontribusi 

karyawan untuk kantor atau istansi, dan menciptakan komunikasi dua arah yang 

baik antara pegawai kantor dan pimpinan. Maka untuk itu dari kinerja pegawai 

belum bekerja dengan transparansi,bentrokan kepribadian, atas yang buruk, tidak 

berkomitmen, dan tidak berintegritas, mativasi kerja, kuranya tingkat disiplin, 

rendahnya kepuasan gaji dan insentif yang dimiliki. 
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BAB V 

KESIMPILAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Dalam hasil penelitian dan pembahasan  bab empat sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa Kinerja pegawai Kecamatan Bogor Barat Kota Bogor Provinsi 

Jawa Barat adalah sebagai berikut. 

1. Kinerja Pegawai Bogor Barat dalam pelayanan masyarakat selalu 

memberikan sosialisasi informsi jenis dan prosedur pelayanan terutama 

kelengkapan pesyaratan pelayanan pada masyarakat. Bentuk sosialisasi 

tersebut dilaksanakan pada rapat mingguan yang di jadwalkan 

dilakasanakan di tiap Kelurahan  sebulan sekali  

2. Faktor-faktor pengambat dan pendukung Kinerja Pegawai Kecamatan 

Bogor Barat dalam peningkatan ketertiban dan ketentraman masyarakat 

yaitu, Sikap dan mental, Motivasi kerja, Disiplin kerja, dan etika kerja, 

Pendidikan, ketrampilan, Manajemen kepemimpinan, Gaji dan kesehatan, 

Jaminan sosial, Sarana dan prasarana                                                                                                                                                                                                               

3. Kinerja pegawai di Kecamatan Bogor  Barat dalam peningkatan 

kententraman dan Ketertiban Masyarakat yaitu kententraman adalalah suatu 

keadaan dimana pemerintah dan rakyat dapat melakukan kegiatan secara 

tertib dan teratur. Ketentraman masyarakat adalah suatu keadaan pemerintah 

dan rakyat dapat melakukan kegiatan secara tentram dan nyaman 
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5.2.  Saran  

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini, maka saran 

dalam penelitian ini yang dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan kinerja 

pegawai adalah: 

1. Upaya meningkatkan kinerja pegawai dapat dilakukan melalui 

pengembangan sumber daya pegawai dengan cara mengikutsertakan 

pegawai dalam kegiatan pendidikan dan pelatihan tertentu yang sesuai 

dengan bidang tugasnya masing-masing. 

2. Pemerintah Kecamatan Bogor Barat Menerapkan pemberian Pebghargaan 

dan hukuman atau sangsi yang didasari atas penilaiaan kinerja agar pegawai 

Kecamatan Bogor Barat memiliki komitmen dan serius dalam mengerja 

tugas dan tangung jawab yang di embanya 

3. Kepala Seksi Ketentraman dan Ketertiban umum, selain itu menjaga  

keamanan dan ketertiban masyarakat merupakan tanggung jawab bersama, 

seluruh elemen masyarakat wajib ikut serta dalam memelihara ketentraman 

di lingkungan  
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(PNS), 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Dalam pedoman ( observasi ) yang dilakukan adalah mengamati Kinerja Pegawai 

dengan Studi Kasus Ketentraman Dan Ketertiban Masyarakat, di Kecamatan 

Bogor  Barat, Kota  Bogor, maliputi: 

1. TUJUAN 

Untuk memperoleh informasi dan data Kinerja Pegawai Kantaor  Bogor 

Barat, (Studi Kasus Kentetraman Dan Ketertiban Masyarakat) 

2. ASPEK YANG DIAMATI 

Beberapa aspek yang diamati dalam penelitian ini yakni, sebagai berikut: 

6. Lokasi 

7. Lingkungan fisik Kantor Kecamatan Bogor Barat 

8. Unit Kantor/Ruangan Kerja Kecamatan Bogor Barat 

9. Sarana dan Prasarana pendukung Kinerja Pegawai 

10. Proses pelayanan Masyarakat 
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Lampiran: II 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 Instrumen Penelitian  

Yang menjadi insrumen dalam penelitian ini adalah penulis sendiri. 

Sedangkan wawancaranya pada locus  penelitian, yaitu (  Kecamatan Bogor barat 

Kota Bogor ) dan  alat-alat bantu yang digunakan untuk wawancara, yaitu : Tape 

Recorde, alat tulis, lembar pedoman wawancara, foto-foto dan gambar-gambar 

mengenai proses penyelenggaraan penelitian. 

1. Lokasih wawancara 

Lokasih penelitian di : Kecamatan Bogor barat Kota Bogor 

2. Jenis informan 

1. Sekretaris Camat Bogor Barat 

2. Pegawai Kantor Camat Bogor Barat 

3. Masyarakat Kecamatan Bogor Barat 

4.    Daftar pertanyaan 

Daftar pertanyaan dibawa ini penulis gunakan untuk mengidentifikasi 

permasalahan-permasalahan Kinerja Pegawai yang terjadi di Kantor Kecamatan 

Bogor Barat. 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah: 
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1. Bagaimana kinerja pegawai  Kecamatan Bogor Barat dalam peningkatan 

Ketentraman dan Ketertiban Masyarakar? 

2. Faktor  apa  saja  yang mempengaruhi kinerja  pegawai  kantor  Camat  

Bogor  barat  pada seksi ketertiban dan ketentraman? 

3. Bagaimana peningkatan Kinerja Pegawai dalam ketentraman dan 

ketertiban masyarakat?  
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Lampiran 3 

CACATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA 

1. Informan I adalah kepala Canmat Bogor Barat Pada hari senin, 

Maret 2023 puku : 11:49 WIB  

Nama   : Dudi Fitri  Susandi, STP, M,Si. 

Umur   : 45 Thn 

Pendidikan Terakhir: S2 

Tempat  : Bogor barat 

A. Bagaimana  Kinerja  pegawai  Kecamatan  Bogor  Barat dalam  

peningkatan pelayanan? 

Ya Camat bogor barat ini terdiri dari enam belas  (16) kelurahan dan 

persinil kantor kecamatan ada sekitar empat puluh (40) orang saya 

dibantu oleh Sekcam kemudian ada Kasubak Umum dan 

Kepegawaian,  dan Kasubag Keuangan, Perencanaan dan Pelaporan, 

Kepala Seksinya itu ada, Kepala Seksi Pemerintahan, Kepala Seksi 

Kemasyarakatan, Kepala Seksi Ketentraman dan Ketertiban 

Masyarakat, Kepala seksi Perekonomian, Kepala Seksi pengendalian  

pembangunan. 

Untuk itu kita lakukan  simutan pembinaan Kepada pegawai, tiap 

hari rabu, Dengan ini tema yang diangkat adalah tema kebersihan 

B. Faktor  apa  saja  yang  mempengaruhi   Kinerja  Pegawai 

Kecamatan Bogor            Barat dalam dalam peningkatan  

ketertiban dan kentetraman masyarkat? 

Kebetulan latar belakang saya perna jadi, Kepala Seksi Ketentraman 

Dan Ketertiban Masyarakat, sehingga ada banyak faktor, kalo yang 

ada di masyarakat ini 1 letak geografis kita yang memang 

Kecamatan Bogor Baarat Kota Bogor itu sangat luas yang terdiri dari 

16 Kelurahan ini tentu saja saya mengoptimalkan peranan muspika, 

gejolak yang sering muncul kemarin sudah diselesaikan itu yang 

terkena sampai tingkat Nasional. 

Torenrasi beragama di Kecamatan Bogor Barat sangat Bagus, jadi 

ada beberapa organisasi yang menangani ini Forkopimda, kemudian 

unsur muspika, MUI segala macam jadi yang kemaren sempat 

muncul, kemaren kami dapat dukungan dari Negara ASIAN,  Bahwa 

permasalahan ini sudah selesai dan setiap umat beragama berhak  

melakukan peribadatan, jadi artinya gejolak social ini  dengan pola 

komunikasi yang efektif anatar lini berjenjang dari lini terkecil RT, 

RW, Kelurahan, Kecamatan, Koramil, Kapolsek, Kemudian 

forkopimda, MUI, Karang Taruna semuanya bersinergi sehingga 

gejolak social dibidang, Toleransi beragama sangat bagus, kemudian 
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gejolak yang lainya kenakalan Remaja, tapi kami sikapi dengan 

koraborasi dengan unsur mustika 

 

C. Bagaimana Peningkatan Kinerja Pegawai Dalam Ketentraman 

Dan Ketertiban Masyarakat? 

Jadi ada program dari kapores ada beberapa agenda tiap kelurahan 

wajib menyelengarakan Komunikasi sama warga, kami mengadakan 

sosialisasi juga penyuruhan setiap malam berkeliling itu menghibou 

masyarakat untuk hidup tertip dan nyaman . 

 

 

2. Informan II adalah Sekretaris Camat Bogor Barat Kota Bogor Pada 

hari Senin, 13 Maret  2023 pukul 15:29 WIB  

Nama   : Rokib, SE,M.Si 

Umur   : 40 

Pendidikan Terakhir: S2 

Tempat  : Bogor Barat 

A. Bagaimana  Kinerja  pegawai  Kecamatan  Bogor  Barat dalam  

peningkatan? 

Ya kepegawain kita secara kinerja cukup baik, hal ini buktikn oleh 

penilaian kinerja yang setiap tahun kita lakukan Alhamdulillah 

pregresnya selalu membaik. 

B. Faktor  apa  saja  yang  mempengaruhi   Kinerja  Pegawai 

Kecamatan Bogor            Barat dalam dalam peningkatan  

ketertiban dan kentetraman masyarkat? 

Banyak hal yang mempengharuhi kinerja pegawi yaitu dukungan 

suport dan perhatian dan diantaranya ya itu sangat mepengharui  

buat kinerja untuk meningkatkan Kinerja. Jadi banyak hal yang 

membuat kinerja pegawai meningkat, yang pertama adalah support, 

dukungan dari atasannya dalam menyelesaikan tugas, dalam 

menyelesaikan beban kinerja yang harus mereka selesaikan atau 

beban kerja yang harus mereka selesaikan yang kemudia yang ke 

dua  adalah  pembinaan  ya pembinaan terhadap disiplin, ya terhadap 

SDM mereka,  terhadap progress dari kegiatan-kegiatan untuk itu 

tidak luput dari pembinaan semuanya maka dari itu itu cara kami  

untuk menjaga mereka begitu.  

C. Bagaimana Peningkatan Kinerja Pegawai Dalam Ketentraman 

Dan Ketertiban Masyarakat? 

Ya kinerja mereka dalam ketertiban umumnya dilakukan  biasanya 

kinerja ini  lebih terukur dari responsip, responsip mereka dari 

penanganan kasus ganguan ketertiban, ganguan keamanan, dan 

ganguan keamanan masyarakat ya seperti, ketertipban keamanan dan 
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kenyamanan masyrakat dewasa ini kan cenderung  lebih berat 

dengan adanya perkembangan  ATI dengan modernisasi jaman, 

kemudian dengan perkembangan wilayah semakin besar 

penduduknya, semakin hetrogen masyarakatnya semakin 

berkembang daerahnya apa lagi kota jasa, kota industri, kota yang 

banyak katakanalah diantaranya ada café, tempat-tempat hiburan dan 

lain sebagainya, biasanya tingkat keamananya agak meningkat ya 

maka dari itu laporan masyarakat pun cenderung meningkat, maka 

dari itu ukuranya tadi responsip bagaimana respon mereka 

menangani aduan-aduan masyarakat itu dari sejaumana aduan aduan 

itu bisa diselesaikan menemukan kendala bisa selesaikan progresnya 

terukur bagus dan selesai masalahnya tanpa gesekan dan lain 

sebagainya  itulah kita ukur dari situ kinerja mereka apalagi bogor ya 

dengan sibadratnya ya sistim pengaduan masyarakat  yang masuk ke 

pemkot dan lain sebagainya itu cenderung setiap hari folumenya 

selalu meningkat na disitilah diperlukan respon mereka, respon dari 

para trantip untuk menangani semuanya itu disamping, untuk 

menyamankan masyarakat ini kan banyak hal kalau ukuranya 

kenyaanan dan kekuasaan masyarakat itu kan banyak hal, dan 

kekuasaan itu cukup fariatif maka dari disini  ya kami mengunakan 

pendekatan permasalahan masalah berbeda-beda itu ada yabg bisa 

dimediasi, ada yang bisa represi, ada  yang juga dilakukan tindakan-

tindakan polisionel ya kita bekerja sama dengan plisi dan lain 

sebaginya. Kadi kemampuan dalam memetakan masalah itu juga 

menjadi salah satu yang menentukan apa yang harus mereka 

lakukan, jadi  kinerja itu dibuktikan dengan tadi banyaknya 

pekerjaan penertiban yang selesai dan pegesekan. 

 

 

3. Informan III adalah Kepala seksi Pemerintahan Kecamatan Bogor 

Barat Pada hari Senin, 13 Maret  2023 pukul 15:22 WIB 

Nama   : Kartini Wulandari, S,Sos. 

Umur   : 35 

Pendidikan Terakhir: S2 

Tempat  : Bogor Barat 

A. Bagaimana  Kinerja  pegawai  Kecamatan  Bogor  Barat dalam  

peningkatan? 

Kolo untuk kecamatan bogor barat sekarang sudah memakai opsen 

mobile, jadi kita masing-masing karyanwan itu sistim sudah tercatat 

titik apsennya dimana, dan sebelum pagi 07:30 itu harus apsen terus 

nanti jam 16:00 harus apsen, dan untuk mengisi waktu dari pagi 

sampe siang itu ada laporan kinerja yang harus diimput disistem na 

sistem itu sedikt banyak sudah merubah dan meningkatkan kinerja 
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karna dari kehadiran saja sudah telaat minetnya jadi nanti tunjangan 

kinerja tunjangan yang kita terima itu akan berkurang, terus kolo kita 

tidak mengisi apsen hari keja dengan kita harus menguplod foto 

kegiatan atau dukumen yang kita kerjakan itu otomatis akan 

berkurang nanti kinerja kita, na itu setidaknya menurut penilaiaan 

kami dari sebelum itu udah banyak jau perubahan yang disingifikan.   

 

B. Faktor  apa  saja  yang  mempengaruhi   Kinerja  Pegawai 

Kecamatan Bogor            Barat dalam dalam peningkatan  

ketertiban dan kentetraman masyarkat? 

Yang pastinya yang mempengharihi kinerja seseorang pegawai itu 

selain sistim yang dibangun untuk mengikat mereka mempunya 

tanggung jawab terhadap apa yang menjadi tugas pokok nya dia dan 

menjadi uraian tugas dan juga brifing dari pimpinanan untuk 

evaluasi kegiaatan entah itu mingguan atau brifing tertentu sesuai 

dengan kondisi biasanya pak Camat atau pak Sekcam itu ada kondisi 

tertentu itu brifing atau brifing terkusus bidang tertentu karna ada 

permasalahan apa, jadi begitu selain dari sistem tadi dari pimpinan, 

ya hal lain yang sedikit menganggu itu yang non teknisnya misalkan 

tadi tau lah pegawai negeri kolo gajinya sudah hapus di solurkan ke 

bank, sesuka mereka kurang semangat begitu, sebisa mungkin karna 

sekarang aturannya hanya ada sekian persen dari gaji yang boleh di 

jaminkan, tapi selama ini itulah sistim yang sudah dibangun sama 

pengawasan dari pimpinan itu, kalo pimpinananya meleho pasti anak 

buanya juga meleho juga kan  

 

C. - 

 

4. Informan IV adalah Kepala Seksi Ketentrman Dan Ketertiban 

Masyrakat Pada Hari Senin, 13 Maret 2023 Pukul 14:42 WIB  

Nama   : Wahyu Mulyaman, S. Pd. 

Umur   : 43 

Pendidikan Terakhir: S1  

Tempat  : Bogor Barat 

A. X? 

B. Faktor  apa  saja  yang  mempengaruhi   Kinerja  Pegawai 

Kecamatan Bogor            Barat dalam dalam peningkatan  

ketertiban dan kentetraman masyarkat? 

Semua komponen mulai dari masyarakat RT RW lurah komponen 

yang ada di kecamatan untuk membantu didalam tupoksi saya akan 

mengurangi beban kalo membantu tapi kebanyakan kita 

melaksanakan tupoksi itu selalu brkordinasi dulu dengan aparat, saya 

disini menangani1 Kecamatan dan kecamtan itu terdiri dari 16 
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kelurahan apa pun bentunya permasalahan dilapangan terutama 

masalah ketertiban keamanan diwilayah baik itu masalah 

penanganan bencana, ada longsor bajir dsn tauran yang mengangu 

ketertiban umum kusus wilayah bogor barat itu penanganannya di 

trantip jadi ketentraman ketertiban kalo sesuai tupoksi saya. Dan 

mengatasi masalah selalu berkordinasi dengan RT RW Babinsa 

Babimas yang ada di kelurahan semua saya kumpulkan jadi sinergi 

dengan mereka termasuk kalo kita kurang penangani tidak bersa kita 

kordinasi dengan kapolsek dandramil dengan muspika jadi ketika 

penaganan masalah diwilayah tidak bisa sendiri jadi banyak kalo 

misakan kita banyak permasalahan ini apa sih permasalahanya kita 

nugu masukan-masukan dari mereka penanganan permasalahan saya 

di bogor barat baik menyatu PKL penerima PKL juga termasuk kita 

juga dan saya juga punya Perda untuk Penanganan Pkl yang 

menganggu ketertiban umum jalan umum taman itu tidak boleh 

dugangu karna itu menganggu ketertiban umum penangananya kuta 

itu pun dasarnya perintah disposisi dari pak Camat tanpa itu kita 

tidak bisa dasarnya kita menangani masalah masukan dulu kape-

kape itu selama tidak ada masalah kita no homen yang penting 

masalah selesai  

   

B. Bagaimana Peningkatan Kinerja Pegawai Dalam Ketentraman 

Dan Ketertiban Masyarakat? 

Kinerja ini kan saya persnil saya hanya dua staf trantib 1, 1 bagian 

Dokumentasi termasuk saya kasi cuman saya dikasih bantuaan dari 

pol pp, jumlah 6 orang diberbantukan, nan orang-orang yang 

diberbantukan ke sini sebagai BKO saya tugasin lagi perintah Camat 

jadi setiap BKO ada yang pegan 3 kelurahan untuk pengecekan jadi 

Bkonya termasuk Kanwil 6 yang lima kan posisikan ada yang pegan 

tiga-tiga rata-rata tiga kelurahan yang satu kanwil pegang 16 

kelurahan saya 16 kelurahan jadi kanwil sama saya berbarangan 16 

kelurahan 1 Kecamatan kalo BLO mya saya bagi jadi dia tidak 

nyebrang kemana-mana fakus di masing-masing wilayah kalo tidak 

ada disini dia diwilayah tidak ada cek sama saya dan untuk 

koridornya lurus-lurus saja no komen yang jelas aturan kita main apa 

tugas merka ya yang penting menertibkan disuatu wilayah yang 

sesuai degan tugas perintah dari pak Camat, kalo tidak di tugaskan 

dia dia merasa bahwa tidak ada tanggumg jawan dan ditugaskan 

sesuai dengan alamtnya atau wilayahnya ketika itu siang malam 24 

jam apa pun kejadianya ketentraman ketertiban ada di dia dan masuk 

ke saya, saya juga punya program kedepan itu nantu untuk kebersihan 

ada di kita nanti kita gabungkan dengan wilayah dalam 1 bulan itu 1 

kali harus kita mutar jadi melibatkan warga atau masyarakat, trus 
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kedepanya akan monitor mungkin selama bulan rhamadan degan 

akan melibatkan babinsa-babimas yang jelas kita  tupoksi keamanan 

dan ketertiban selama ini. Terus permasalahan banyak sebetulyan tapi 

sudah ditangani sebagian da nada yang belum juga karna mengingat 

waktu sebetulnya kemarin saya baru kali-kali ini agak lumayan 

mengurangi beban kemaren saya 3 tempat saya tugas saya yanh 

permatama keamanan dan ketertiban, kemaren plt di bubula 9 bulan 

dari mei sampe awal februari, terus waktu itu juga berkaitan dengan 

saya sebagai kepala staf panwascam jadi saya 3 titik 3 tempat jadi 

kemari suda februari sekara tinggal 2 saja 

 

  

 

5. Informan V adalah Kasubag Umum Dan Kepegawaian  Pada hari 

Rabu, 1 Maret 2023 pukul 13:08 WIB  

Nama   : H. Jumali Permadi, S. IP. 

Umur   : 49 

Pendidikan Terakhir: S1 

Tempat  : Bogor Barat 

A. Bagaimana  Kinerja  pegawai  Kecamatan  Bogor  Barat dalam  

peningkatan? 

Untuk kinerja pertama dimulai dari absensi dulu ya, absensi 

Kecamatan Bogor Barat  itu sekarang kan sudah ada memaikai 

aplikasi namanya sibemo jadi kita absen itu sebelum setengah 8 kita 

pake hp nanti haru selfi gitu baru kita kirim melalui aplikasi dan itu 

berkaitan degan kinerja jadi untuk mengimputkan kegiatan sehari-

hari dari jam setengah 8 sampai jam 16 kita itu minimal haru 240 

menit kita harus imput kegiatan kita sehari-hari apa yang dikerjakan 

mulai setengah 8 samapi jam 16 itu dan itu berkolelasi degan 

tunjangan kinerjanya apa bila kita tidak apsen ataupun tidak mengisih 

tidak mengimput kinerja maka tunjangan kita akan hilang maka untuk 

meningkatkan kinerja itu salah-satunya degan absensi sehinga 

pegawai di licu untuk selalu disiplin dalam kerja. 

B. Faktor  apa  saja  yang  mempengaruhi   Kinerja  Pegawai 

Kecamatan Bogor            Barat dalam dalam peningkatan  

ketertiban dan kentetraman masyarkat? 

yang pertama kan harus disiplin dulu ya dari dirinya sendiri, 

mempunyai karakter yang baik dalam dirinya sendiri sehingga dia 

bisa memberi contoh kepada masyarakat. Kalo dalam dirinya sendiri 

sudah tidak memberikan contoh kepada masyarakat nanti masyarakat 

bisa meniru apa yang dikerjakan oleh pegawai itu maka yang pertama 

adalah memberikan contoh teladan yang baik dulu, yang kedua lalu 
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memberikan edukasi kepda masyarakat tentang ketertiban  

dimasyarakat terutama sekarang kan yang banyak itu kalo 

dimasyarakat kan kerawanan sosial baik tauran, narkoba itu semacam 

karna kemiskinan mungki itu tapi kita memberikan edukasi jagan 

sampai masyarakat melakukan hal-hal yang terlarang karena akan 

berdampak pada hakibat hukum.   

C. Bagaimana Peningkatan Kinerja Pegawai Dalam Ketentraman 

Dan Ketertiban Masyarakat? 

Sebenarnya ketentraman dan ketertiban itu kita ada seksi kususnya 

yaitu seksi trantib yang paleng berpelan itu dia itu selalu berkatan 

degan pertanyaan nomor 2 selalu memberikan edukasi kepada 

masyarakat terutama kalo seksi trantib itu kan sebgai contoh 

memberikan penertiban pedagan kaki 5 agar selalu menjaga 

keberihan dan tidak berjualan ditempat-tempat yang dilarang  yang 

keduanya jagan samapia ada tindakan-tindakan dari masyarakat yang 

melangar hukum baik itu megenai tauran atau kejahatan-kehatan 

jambret dan sebagainya ya diberikan edukasi jagan sampai terjadi 

diwilayah kususnya kecamatan Bogor barat . 

 

 

6. Informan VI adalah Sekuriti Kecamatan Bogor Barat  Pada hari 

Senin, 13 Maret 2023 pukul 02:33 WIB  

Nama   : porman  

Umur   : 28 

Pendidikan Terakhir: SMA 

Tempat  : Bogor Barat 

A. Bagaimana  Kinerja  pegawai  Kecamatan  Bogor  Barat dalam  

peningkatan? 

Kalo degan pimpinan sekarang semuanya dibalikan ke tugasnya 

masing-masing kan beda dengan pimpinan yang sebelumnya, kalo 

macam yang sebelumnya modelnya macam kita sekurty kadang kita 

suka bawa mobil anyakat-nyakat barang klo degan pimpinan yang 

sekarang enak sesuai degan tupoksi dan trus peningkatan dan untuk 

peninkatan di kecamatan juga yang untuk pelayanan masyarakat lebih 

utamanya ya bagus sih seperti bikin KTP KK hak waris dan lain-lain 

 

B.    Faktor  apa  saja  yang  mempengaruhi   Kinerja  Pegawai 

Kecamatan Bogor            Barat dalam dalam peningkatan  

ketertiban dan kentetraman masyarkat? 

Banyak si yang mempengaharui kaya seperti mepengharui kayanya 

foktornya itu dari masyarakat nya itu sendiri sebenarnya karna kita 
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kanrna kita kana da buat apa si kepuasan masyarakat, biasanya dari 

situ nanti kelihatan nanti ada keluhanya apa kekurangan di kantor apa 

biasanya seperti itu  

 

C.   Bagaimana Peningkatan Kinerja Pegawai Dalam Ketentraman Dan 

Ketertiban Masyarakat? 

Cuman karna makanya kepala KTP ini dipindahkan ke atas supaya 

menghilangkan hal-hal yang buruk seperti dulu kalo dibilang itu pasti 

ada sebagian karna nga semuanya begitu makanya dipindahkan ke atas 

hinga lebih terlihat degan keamanan cctv jadi lebih jelas. 

 

 

 

7. Informan VII adalah Pak Warga Masyarakat Bogor barat Pada hari 

Senin, 13 Maret 2023 pukul 00:01 WIB  

Nama   : Pak Yufriadi 

Umur   : 48 

Pendidikan Terakhir: - 

Tempat  : Bogor Barat 

A. Bagaimana  Kinerja  pegawai  Kecamatan  Bogor  Barat dalam  

peningkatan? 

Di kecamatan Bogor barat ini pegawainya sangat respek kepada 

masyarakat yang di kecamatan bogor barat terus ada surat menyurat 

banyak yang mau bantu begitu juga tidak perlu ke Kecamatan atau ke 

Desa ada RT RW membantu apa bila di prlukan baru masyarakatnya ke 

kecamatan Atau ke Desa  

B. Faktor  apa  saja  yang  mempengaruhi   Kinerja  Pegawai 

Kecamatan Bogor            Barat dalam dalam peningkatan  

ketertiban dan kentetraman masyarkat? 

Faktor di kinerja kecamatan Bogor Barat selama saya menya warga 

belum ada, mereka sangat membantu sagat respek berjalan degan lacar 

apa adanya  

C. Bagaimana Peningkatan Kinerja Pegawai Dalam Ketentraman Dan 

Ketertiban Masyarakat? 

Kalo peningkatan pegawai menurut bapak biasanya rolling, roling dari 

kepegaaian tersebut kebanyakan yang belum PNS itu kebanyakan 

warga sekitar yang sangat membantuh dan dekat dengan masayarakat 

sekitar seperti itu 
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8. Informan VIII adalah Masyarakat Kecamatan Bogor Barat Pada hari 

Senin, 13 Maret 2023 pukul 12:46 WIB  

Nama   : pak Sofyan   

Umur   : 38 

Pendidikan Terakhir: S1 

Tempat  : Bogor Barat 

A. Bagaimana  Kinerja  pegawai  Kecamatan  Bogor  Barat dalam  

peningkatan? 

Kalo menurut saya kinerjanya sudah lumayan bagus cuman untuk 

regulasi antara masyarakat ke istansi itu ada sedikit diganjil ya mungkin 

dari sistem kaya pembuatan KTP atau KK sering sekali terhambat dari 

sistim sedakan masyarakat harus membutuhkan itu cepat karna 

kebutuhanyan buat untuk masuk ke rumah sakit untuk kepentingan 

peribadi atau kepentingan keluarga itu saja si untuk regulasi kecamatan 

kami  

B.  Faktor  apa  saja  yang  mempengaruhi   Kinerja  Pegawai 

Kecamatan Bogor            Barat dalam dalam peningkatan  

ketertiban dan kentetraman masyarkat? 

Saya rasa semua pasti banyak yang mempenghariu ya terutama dari 

mereka kerja pasti harus mendapatkan sesuatulah dibalik itu, tapi saya 

sendiri sebagai warga dari Kecamatan Bogor Barat ya melihat itu belum 

pernah tapi dirasaka sama saya baik penghamatan kaya kurang sesuatu 

ya mungkin kalo ujung-ujungn nya ya uang kalo ada uang mungkin ada 

sedikit lancer, tapi kalo misakan kita harus berdasarkan Standar 

Operasional Prosedur SOP kita harus sabar menanti itu aja  

C. Bagaimana Peningkatan Kinerja Pegawai Dalam Ketentraman 

Dan Ketertiban Masyarakat? 

Kalo menuru saya apa yang mereka kerjakan sesuai dengan Standar 

Operasional Prosedur menurut saya sudah bagus suda baik 

pengontrolan dari atas kebawah pun sudah bagus, cuman yaini kan 

individu setiap pegawai punya inflasi masing-masing tidak semuanya 

pegawai itu patut pada atasan ada juga yang pegawai istilahnya ya dia 

monopol sendiri cari cela sendiri ya untuk menghasilkan ujung-ujunnya 

uang itu saja jadi insiatip dia sendiri, jadi kala menurut saya bagian 

untuk pembagian bansos BLT atau apa ya saya rasa dengar lah dari 

masyarakay kita. 
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Lampiran 4  

DOKUMENTASI PENDUKUNG (FOTO) 

Gambar 1 : Camat Bogor barat, ( Bapak Dudi fitri Susandi, STP, M.Si.) 

 

Gambar 2 : Sekretaris Camat Bogor Barat, ( Bapak Rokib, SE, MSi ) 
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Gambar 3 : Kasubag Umum Dan Kepegawaian, ( Bapak H. Jumali Permadi, S. IP ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 : Kasi Ketentraman dan Ketertiban Masyarakat ( Wahyu 

Mulyaman S.pd. ) 
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Gambar  6 : Kartini Wulandari, S.Sos ( Kasi Pemerintahan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  7 : Sekuriti Kecamatan Bogor Barat, ( Bapak Porman ) 
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Gamabar 7 : Masyarakat kecamatan Bogor Barat, ( Bapak Sofya ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gamabar 8 : Masyarakat Bogor Barat, ( Bapak Yufriadi ) 
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Lampiran 5 : 
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